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ABSTRAK

Nama : Mizanurrisqi Yunus Tirayoh

NIM : 1931004

Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Judul Skripsi . Investasi Saham dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi

Analisis Corak Penafsiran Maqasidi terhadap Ayat-Ayat
Tentang Investasi dalam Al-Qur’an)

Investasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan ekonomi
modern. Namun, banyak investasi yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam terkhususnya pada investasi saham dan perbedaan pendapat antar
ulama tentang hukum investasi saham dalam Islam, sehingga dibutuhkan
sebuah penjelasan khusus dengan menggunakan corak penafsiran maqgasidi
agar dapat mengarahkan serta menginterpretasikan dengan tepat tentang
investasi saham yang ada di dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pandangan mufasir terhadap ayat-ayat tentang investasi dalam
Al-Qur’an, mengeksplorasi penjelasan investasi saham dari corak penafsiran
magasidi terhadap ayat-ayat investasi, serta menganalisis relevansi ayat-ayat
terkait dalam konteks investasi saham. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi pustaka (library research) dengan pendekatan tematik (maudhu ’i).
Pandangan para mufasir tentang investasi saham dapat bervariasi. Beberapa
mufasir menekankan bahwa investasi dapat sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam jika dilakukan dengan mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan. Ada yang berpendapat investasi dapat menjadi sarana bagi umat
Islam untuk berpartisipasi dalam pergerakan ekonomi dengan adil dan
beretika. Para mufasir juga memperingatkan tentang resiko yang terkait dengan
investasi seperti riba. Tetapi secara umum para mufasir mengingatkan untuk
mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam melakukan investasi. Dalam penafsiran
ayat-ayat terkait melalui corak penafsiran magasidi, terdapat prinsip-prinsip
yang harus dipatuhi dalam berinvestasi. Seperti prinsip keadilan, kejujuran,
transparansi, dan penghindaran dari riba atau bunga yang dianggap haram
dalam Islam. Analisis dan relevansi ayat-ayat tentang investasi dalam konteks
investasi saham dalam penelitian ini adalah pentingnya memperhatikan strategi
dalam berinvestasi saham, sebagai bentuk manfaat bagi masyarakat dan ibadah
kepada Allah Swt., menghasilkan keuntungan investasi, mempersiapkan
kesiapan ekonomi di masa depan serta meninggalkan riba.

Kata kunci : Investasi Saham, Al-Qur’an, dan Tafsir Magasidi
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ABSTRACT

Name : Mizanurrisqi Yunus Tirayoh

NIM : 1931004

Study Program : [lmu Al-Qur'an dan Tafsir

Faculty : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Title : Stock Investment in the Perspective of the Qur'an (An Analysis
Study of the Magasidi Interpretation Style of the Investment
Verses in the Qur'an)

Investment is an important thing in modern economic life. However, many
investments are not following the principles of Islamic teachings, especially in
stock investment and differences of opinion between scholars about the law of
stock investment in Islam, so a special explanation is needed by using the magasidi
interpretation style to direct and interpret appropriately about stock investment in
the Qur'an. This research aims to analyze the mufasir's views on the verses about
investment in the Quran, explore the explanation of stock investment from the
maqgasidi interpretation style of investment verses, and analyze the relevance of
related verses in stock investment. The research method used is library research
with a thematic approach (maudhu'i). The views of the mufasirs on stock
investment may vary. Some mufasirs emphasize that investment can be following
Islamic principles if it is performed by complying with predetermined provisions.
Some argue that investment can be a means for Muslims to participate in economie
movements fairly and ethically. The mufasirs also warn about the risks associated
with investments, such as riba. But the mufasirs caution against adhering to Islamic
principles in making investments. In interpreting the related verses through the
magqasidi interpretation style, some principles must be adhered to in investing.
Such as the principles of justice, honesty, transparency, and avoidance of riba or
interest, which are considered haram in Islam. The analysis and relevance of the
verses about investment in the context of stock investment in this study is the
importance of focusing on strategies in investing in stocks, as a benefit to society
and worship 10 ALLAH SWT. generating investment profits, preparing for future

economic readiness. and leaving riba.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah rujukan hidup bagi umat muslim dalam aspek
apapun, baik itu aspek ‘wubuddiyah, sosial, politik, muamalah, sampai pada
aspek ekonomi. Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dan mencari
rezeki dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup baik untuk diri sendiri atau
keluarga agar tidak melahirkan penyakit sosial seperti masalah kemiskinan dan

kesehatan. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

pd

501555 G SEr 3 13263 5 rﬁ J== &-\3‘:“
& 335 i&Jb 255

Terjemahnya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan™* (Q.S. Al-Mulk: 15).

Menurut Quraish Shihab, Allah telah menjadikan bumi sehingga
memudahkan manusia untuk hidup. Maka, jelajahilah di seluruh pelosoknya
dan makanlah dari rezeki yang dikeluarkan dari bumi itu untuk kalian.
Sesungguhnya hanya kepada-Allah kita akan dibangkitkan untuk diberi
balasan. Maksudnya, berjalanlah kalian ke mana pun yang kamu kehendaki di
berbagai kawasannya, serta lakukanlah perjalanan mengelilingi kawasannya
semua daerah dan untuk keperluan mata pencaharian dan perniagaan. Dan
ketahuilah bahwa upaya kalian tidak dapat memberi manfaat sesuatu apapun
bagi kalian, kecuali Allah sendiri yang berkehendak untuk memudahkannya.?
Dari penafsiran tersebut, maka umat Islam haruslah bekerja dan mencari rezeki
karena dunia ini tidak kekal sehingga mencari rezeki di seluruh pelosok dunia

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 563.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.14,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 356.



menjadi hal yang sangat positif dengan mengajarkan rasa syukur atas segala
ciptaan Allah.

Selain mencari rezeki, Islam juga menganjurkan umatnya untuk
berinvestasi. Dalam Islam berinvestasi bukan hanya tentang material saja serta
hanya dirasakan di dunia namun akan menerima hasil dari investasinya di
akhirat juga. Dalam Al-Qur’an terdapat dalil yang menjelaskan konsep
investasi secara umum, diantaranya:

1. Q.S. Yusuf]: 47-49
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Terjemahnya: Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh
tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu
tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu
makan. Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur)” >

2. Q.S. Al-Hasyr : 18

~
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Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan .#

3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 241.
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 548.



3. Q.S. Al-Bagarah : 261
SHoe g &5«“‘&%@&\ skl
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Terjemahnya: Perumpamaan orang yang menglnfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang
Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui .

4. Q.S. An-Nisa’ : 9
S R PR R T A C - I IR (.
A LG e 10 G T35 il 50 1355 3 3 240

N e
Terjemahnya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar .6

5. Q.S. Al-Bagarah : 275
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Terjemahnya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.’

> Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 44.
® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 78.

7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 47.



Selain dalil dalam Al-Qur’an terdapat juga dalam sejarah Nabi
Muhammad Saw. tentang praktik investasi yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad Saw.:

Dalam sejarah nabi Muhammad Saw. beliau pernah mengelola
perdagangan milik seorang investor dengan mendapatkan upah dalam bentuk
unta.® Para pemilik modal di Mekkah semakin banyak yang membuka peluang
untuk bermitra dagang dengan nabi Muhammad Saw. bahkan seorang pemilik
modal yang besar kala itu yakni Siti Khadijah yang menawarkan kemitraan
dagang dengan nabi Muhammad Saw. melalui sistem mudharabah. Dalam hal
ini nabi Muhammad Saw. berperan sebagai pengelola dan Siti Khadijah
sebagai pemilik modal.® Dapat disimpulkan di sini nabi Muhammad Saw. tidak
menolak ajakan untuk bermitra dagang dengan Siti Khadijah. Secara tidak
langsung nabi Muhammad Saw. menganjurkan untuk berinvestasi kepada
umatnya untuk mencapai keuntungan bersama melalui sistem mudharabah.

Investasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan ekonomi
modern. Namun, banyak investasi yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam terkhususnya pada investasi saham . Terdapat perbedaan pendapat
tentang hukum investasi saham. Pendapat pertama berargumen bahwa
investasi saham hukumnya haram secara mutlak meskipun perusahaan yang
mengeluarkan saham merupakan perusahaan yang bergerak di bidang halal.
Alasannya adalah karena bentuk badan usaha perusahaan tersebut tidak Islami
seperti tidak adanya ijab dan gobul.l® Salah satu tokoh yang mengutarakan
pendapat ini adalah Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani. Pendapat kedua
mengatakan investasi saham adalah salah satu bentuk syirkah (perserikatan

dagang) yang dibolehkan selama memenuhi syarat. Misalnya saham yang

8 M. Afzalurrahman, Muhammad as a Trader (Muhammad Sebagai Seorang Pedagang),
(Jakarta: Yayasan Swarna Bhumi, 2000), 20.

® Muhammad Syafi’i Antonio, Muhammad SAW: The Super Leader Super Manager,
(Jakarta: Pro LM Centre & Tazkia Multimedia, 2007), 65.

10 Tagiyudin al-Nabhani, Al-Nizhamu Al Igtishadi Fi al-Islam, Terj. Moh. Maghfur
Wachid, (Surabaya : Risalah Gusti: 2009), 174-183.



diperdagangkan oleh suatu perusahaan tidak bergerak di bidang usaha haram.
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Qudamah “Jika salah seorang dari dua
orang berserikat membeli porsi mitra serikatnya, maka hukumnya boleh karena
ia membeli milik dari pihak lain”.*t

Dari perbedaan pendapat ini, maka dibutuhkan sebuah penjelasan
khusus dengan menggunakan salah satu corak penafsiran Al-Qur’an yang bisa
mengarahkan serta menginterpretasikan dengan tepat tentang investasi saham
yang ada di dalam Al-Qur’an. Salah satu corak penafsiran yang dapat
digunakan adalah corak penafsiran maqasidi. Tafsir magasidi dikemukakan
oleh seorang ulama bernama Wasfi ‘Asyur Abu Zayd yang mendefinisikannya
sebagai salah satu ragam dan aliran tafsir di antara berbagai aliran tafsir yang
berupaya menguak makna-makna logis dan tujuan-tujuan beragam yang
berputar di sekeliling Al Qur'an, baik secara general maupun parsial, dengan
menjelaskan cara memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan
manusia. Maksud "general™ dalam definisi tersebut adalah al-maqgasid al-
‘ammah (tujuan umum) dari Al Qur'an al-Karim. Magasid umum Al-Qur’an
adalah tujuan-tujuan yang muncul dalam teks Al-Qur’an itu sendiri dan
diungkapkan oleh mayoritas ulama.*?

Berdasarkan pada corak tafsir maqgasidi inilah, maka peneliti ingin
menelaah secara lebih mendalam tentang investasi saham dalam Al-Qur’an
melalui studi analisis corak penafsiran maqgasidi terhadap ayat-ayat tentang
investasi dalam Al-Qur’an dengan mengangkat sebuah penelitian dengan judul
“INVESTASI SAHAM DALAM AL-QUR’AN (STUDI ANALISIS
CORAK PENAFSIRAN MAQASIDI TERHADAP AYAT-AYAT
TENTANG INVESTASI DALAM AL-QUR’AN).”

20.

11 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, vol. 5 (Beirut:Dar al Fikr), 173
12 Wasfi ‘Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2020),



B.

1.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Adanya investasi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam terkhususnya

investasi saham.

Perbedaan pendapat ulama’ tentang hukum investasi saham dalam
Islam.

Dibutuhkannya penjelasan khusus mengenai penafsiran Al-Qur’an
yang bisa mengarahkan dengan lebih baik tentang investasi saham

dalam Al-Qur’an.

2. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini agar tidak meluas

pembahasannya, maka peneliti membatasinya sebagai berikut:

a. Penelitian ini berfokus pada perspektif Al-Qur’an tentang investasi

saham melalui analisis corak penafsiran maqasidi terhadap ayat-ayat
tentang investasi dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini akan dilakukan pada studi literatur terhadap perspektif
Al-Qur’an tentang investasi saham melalui studi analisis corak
penafsiran maqasidi terhadap ayat-ayat tentang investasi dalam Al-

Qur’an.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.
2.

Bagaimana pandangan mufasir terhadap ayat-ayat tentang investasi?

Bagaimana penjelasan tentang investasi saham ditinjau dari corak
penafsiran maqasidi terhadap ayat-ayat tentang investasi dalam Al-Qur’an?
Bagaimana analisis dan relevansi ayat-ayat tentang investasi dalam konteks

investasi saham?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk menganalisis pandangan mufasir terhadap ayat-ayat tentang investasi
dalam Al-Qur’an guna memahami perspektif keuangan Islam yang terkait
dengan investasi dan mengeksplorasi pemikiran para mufasir dalam konteks
praktik investasi saat ini.

Untuk mengeksplorasi penjelasan tentang investasi saham dalam corak
penafsiran magasidi terhadap ayat-ayat investasi dalam Al-Qur’an, dengan
tujuan memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang prinsip-prinsip
maqasidi yang dapat membimbing pengambilan keputusan investasi saham
secara Islami.

Untuk menganalisis ayat-ayat tentang investasi dalam konteks investasi
saham, serta mengevaluasi relevansinya dalam praktik investasi saham

modern.

Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Manfaat secara teoretis
Untuk ikut serta dalam memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan
terkait pandangan Al-Qur’an terhadap investasi saham melalui analisis
corak penafsiran magasidi terhadap ayat-ayat tentang investasi dalam Al-
Qur’an.
Manfaat secara praktis
a. Bagi Insan Akademis, penelitian ini bisa menjadi referensi sekaligus
informasi untuk meningkatkan literatur tentang investasi saham dalam
Al-Qur’an melalui analisis corak penafsiran maqasidi terhadap ayat-
ayat tentang investasi dalam Al-Qur’an.
b. Bagi Pengguna, penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dan
informasi dalam menambah pemahaman tentang investasi saham dalam
Al-Qur’an melalui analisis corak penafsiran maqasidi terhadap ayat-

ayat tentang investasi dalam Al-Qur’an.



F. Definisi Operasional
Untuk memperjelas dan menghindari berbagai macam penafsiran
terhadap judul ini, peneliti perlu mengemukakan beberapa hal terkait dengan
pengertian judul :
1. Pengertian Investasi
Kata investasi berasal dari bahasa Inggris “investment” yang
memiliki arti menanam.’® Dalam bahasa arab, investasi dikenal dengan
istilah ististmar artinya harta berbuah dan jumlah bertambah.!* Investasi
merupakan suatu kegiatan dimana mengeluarkan sejumlah dana saat ini atau
sumber daya yang lain dengan mengharapkan keuntungan di masa
mendatang.!®
2. Pengertian Saham
Saham adalah sebuah bukti kepemilikan nilai sebuah perusahaan.
Kata saham sendiri diambil dari bahasa Arab. Dalam literatur fikih, saham
diambil dari istilah musahamah yang berasal dari kata sahm (a¢) bentuk
jamaknya ashum atau suhmah yang artinya bagian, bagian kepemilikan.®
Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang
melakukan penawaran umum dalam nominal ataupun persentase tertentu.’
3. Pengertian Al-Qur’an
Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab dalam bentuk
kata benda abstrak mashdar dari kata gara'a-yaqra 'u-Qur‘anan yang berarti
bacaan. Secara terminologi Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantaraan Malaikat Jibril dalam

13 N. Huda, Investasi pada Pasar Modal Syariah. (Jakarta: Pranada Media Grup, 2007), 8.

14 A. Gunawan, “Analisis Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal Konvensional (Studi
Kasus di Pasar Modal Indonesia)” (Tesis, Jakarta, Universitas Trisakti, 2013), 20.

15 E. Tandelilin, Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Karnisius,
2010), 22.

16 Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve,1996), 1244.

17 Huda, Nurul dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah,
(Jakarta: Kencana, 2008), 8.



bahasa Arab secara berangsur-angsur, disampaikan secara mutawatir, setiap
ayatnya adalah mu ’jizat serta membacanya bernilai ibadah.!8
4. Pengertian Corak Penafsiran Magasidi
Corak tafsir magasidi dikemukakan oleh seorang ulama bernama
Wasfi ‘Asyur Abu Zayd yang mendefinisikannya sebagai salah satu ragam
dan aliran tafsir di antara berbagai aliran tafsir yang berupaya menguak
makna-makna logis dan tujuan-tujuan beragam yang berputar di sekeliling
Al Qur'an, baik secara general maupun parsial, dengan menjelaskan cara
memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan manusia. Maksud
"general” dalam definisi tersebut adalah al-magasid al-'ammah (tujuan
umum) dari Al Qur'an al-Karim. Magasid umum Al-Qur’an adalah tujuan-
tujuan yang muncul dalam teks Al-Qur’an itu sendiri dan diungkapkan oleh
mayoritas ulama.'®
Berdasarkan definisi-definisi di atas maka operasional dari definisi-
definisi ini lebih ditekankan pada aspek penafsiran dalam Al-Qur’an tentang
investasi saham melalui tinjauan tafsir Magasidi. Tafsir magasidi di dalam
penelitian ini dioperasionalkan sebagai alat tinjau untuk menelaah pandangan
Al-Qur’an tentang investasi saham. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul
“Investasi Saham Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Corak Penafsiran Magasidi

terhadap Ayat-Ayat tentang Investasi dalam Al-Qur’an)”.

G. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang akan
peneliti teliti yaitu :
1. Dalam jurnal yang disusun oleh Mufti Hasan, dengan judul “Tafsir
Maqasidi Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Magasid syari’ah’. Penelitian

ini membahas tentang cara pandang baru dalam memahami ayat Al-Qur’an

18 Muhammad Yasir, Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Pekanbaru: Asa Riau, 2016), 1-

19 Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi, 20.
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dengan berorientasi pada pencapaian tujuan syariat.?® Adapun kesamaan
dan perbedaan antara penelitian saya dan jurnal tersebut di atas yaitu;
perbedaannya dalam jurnal tersebut fokus penjelasan tentang tafsir
magasidi atau lebih kepada mengenalkan tafsir magasidi. Sedangkan
dalam penelitian saya, fokus pada perspektif Al-Qur’an melalui tinjauan
corak tafsir magasidi tentang investasi saham. Persamaannya yaitu sama-
sama berkaitan dengan menggunakan corak tafsir maqgasidi sebagai objek
penelitian.

2. Dalam skripsi yang disusun oleh Nasywa Rahmatin Nabila, dengan judul
“Tipologi Bencana Dalam Al-Qur’an: Telaah Ayat-Ayat Bencana Dengan
Pendekatan Tafsir Maqgasidi ”. Penelitian ini membahas tentang tinjauan
tafsir maqgasidi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan bencana dalam
Al-Qur’an. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif diketahui
bahwa dalam Al-Qur’an terdapat banyak term yang digunakan untuk
menyebutkan bencana, antara lain ialah al-Bala’, al-Mushibah, al-Fitnah,
dan al-Adzab. Dari analisis ayat-ayat bencana diketahui beberapa
keniscayaan. Pertama, bencana tidak hanya berupa sesuatu yang buruk
saja, namun juga bisa berupa suatu hal yang baik. Tidak hanya kesusahan
saja yang termasuk kedalam bencana, tetapi kemudahan juga. Kedua,
bencana merupakan akibat dari perbuatan manusia sendiri. Segala
musibah, baik berupa bencana alam ataupun yang lainnya memiliki
hubungan erat dengan perbuatan manusia sendiri. Ketiga, terdapat hikmah
dan pelajaran hidup di balik terjadinya bencana. Sesuatu yang dari luar
mungkin terlihat buruk, bisa jadi didalamnya adalah sebuah kebaikan.
Begitu pula sebaliknya, sesuatu yang terlihat baik, bisa jadi didalamnya
terdapat keburukan. Hal ini dapat menjadi bahan renungan bagi manusia

sebagai pelajaran hidup.?* Adapun kesamaan dan perbedaan antara

20 Mufti Hasan, “Tafsir Maqgasidi Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqasid Al-Syari’ah”
Maghza: Jurnal lImu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (2017): 16-26.

2L Nasywa Rahmatin Nabila, “Tipologi Bencana Dalam Al-Qur’an: Telaah Ayat-Ayat
Bencana Dengan Pendekatan Tafsir Maqasidi” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2021), 90.
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penelitian saya dan skripsi tersebut di atas yaitu; perbedaannya dalam
penelitian tersebut fokus pada penelitian tentang penjelasan ayat-ayat yang
berkaitan dengan bencana melalui tinjauan corak tafsir magasidi.
Sedangkan dalam penelitian saya, fokus pada perspektif Al-Qur’an
melalui tinjauan corak tafsir maqgasidi tentang investasi saham.
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan corak tafsir magqasidi
sebagai objek penelitian.

3. Dalam jurnal yang disusun oleh Suad Fikriawan, dengan judul “Investasi
Dalam Perspektif Magashid Al-Syariah . Penelitian ini membahas tentang
tinjauan magashid syariah terhadap investasi. Dengan menggunakan
metode kajian literatur (library research) diketahui bahwa investasi yang
menjanjikan keuntungan besar dengan usaha yang ringan dianggap
sebagai investasi yang lumrah dan boleh dilakukan karena sudah umum
berlaku di masyarakat. Namun bila ditinjau dari sisi kebaikannya secara
finansial sangat mengganggu stabilitas keuangan baik bagi pelaku investor
maupun bagi kondisi stabilitas nilai mata uang (volatilitas). Meskipun
usaha investasi awalnya berbasis riil dan halal tetapi bila kemudian dijual
berdasarkan metode penjualan di pasar derivative akan menjadi sarat riba,
spekulasi, dan ketidakjelasan yang dalam beberapa dalil syariah dilarang
karena tidak menjadikan kebaikan dalam berinvestasi sesuai yang
diajarkan oleh Islam.?? Adapun kesamaan dan perbedaan antara penelitian
saya dan skripsi tersebut di atas yaitu, perbedaannya dalam penelitian
tersebut fokus pada tinjauan maqgasid syariah mengenai investasi.
Sedangkan dalam penelitian saya, fokus pada perspektif Al-Qur’an
melalui tinjauan corak tafsir maqgasidi tentang investasi saham.
Persamaannya Yyaitu sama-sama membahas investasi sebagai objek

penelitian.

22 Suad Fikriawan, “Investasi Dalam Perspektif Magashid Al-Syariah” Al-Mustashfa:
Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2018): 15-29.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang investasi saham dalam perspektif al-Qur’an
melalui studi analisis corak penafsiran maqasidi terhadap ayat-ayat
tentang investasi dalam al-Qur’an ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian library research merupakan jenis penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang
berasal dari sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan dokumen lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pemahaman
tentang topik tertentu yang sudah ada dalam literatur. Umumnya,
penelitian ini dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang topik
tertentu, mengidentifikasi tren atau tema tertentu dalam penelitian yang
sudah ada, atau untuk membandingkan dan mengonfirmasi hasil penelitian
sebelumnya.? Jenis penelitian ini dipilih dan dilakukan karena objek yang
diteliti adalah nash atau teks ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan investasi saham. Oleh karena itu, penelitian ini tidak membutuhkan
banyak data lapangan.

Pembahasan dalam penelitian ini adalah pemikiran dan konsep yang
ditulis oleh para ulama tafsir dalam kitab-kitab mereka tentang ayat-ayat
investasi. Untuk itu, sumber utama data dalam penelitian ini diperoleh dari

kepustakaan.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan
tafsir. Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang berfokus pada
pemahaman mendalam dan interpretatif terhadap suatu fenomena, yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang terdiri
dari kata-kata, gambar, atau suara. Berbeda dengan penelitian kuantitatif

yang mengutamakan pengukuran dan angka, penelitian kualitatif tidak

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017) 10-11.



13

terikat pada penggunaan instrumen pengukuran yang baku. Karena itu,
penelitian kualitatif memungkinkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang kompleks yang tidak dapat dijawab dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena yang diteliti.?*

Pendekatan kualitatif sangat sesuai dalam penelitian ini untuk
menganalisis data secara mendalam terhadap pandangan al-Qur’an tentang
investasi saham serta dapat dikombinasikan dengan jenis penelitian library
research untuk memperoleh data dari sumber-sumber tertulis seperti kitab-

kitab tafsir al-Qur’an dan literatur tentang investasi saham.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang peneliti maksudkan adalah Al-
Qur’an, kitab-kitab hadis dan kitab-kitab tafsir terkhususnya kitab
tafsir bercorak magasidi.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dari objek yang akan diteliti, baik itu
berupa data berupa referensi atau buku-buku yang relevan dengan
penelitian ini.
c. Sumber data tersier
Sumber data tersier yaitu sumber yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap sumber primer dan sekunder, seperti

kamus, ensiklopedia, dan sejenisnya.

24 Sugiyono, 5-6.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang
berhubungan dengan objek penelitian, dan sebagainya.?®

Dalam usaha untuk mendapatkan data, melalui penelitian
kepustakaan (library research) karena untuk mendapatkan informasi
mengenai penelitian ini dilakukan penelaah kepustakaan. Teknik
pengumpulan data yaitu cara memperoleh data dalam melakukan kegiatan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi.
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan
masalah penelitian.?® Dokumen yang penulis gunakan berupa Al-Qur’an,
kitab-kitab tafsir dan kitab hadis yang berkaitan dengan penelitian.

Data-data mengenai masalah penelitian, yakni kitab-kitab tafsir,
terlebih kitab tafsir yang berbasis magasidi, akan dikumpulkan dan diteliti
untuk dijadikan bahan primer dalam penelitian. Kemudian kitab tafsir serta
literatur-literatur lain juga akan dikumpulkan yang kemudian akan

ditelusuri untuk dijadikan sumber data sekunder.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data pada dasarnya adalah proses pengaturan urutan data,
mengorganisasikannya menjadi pola, kategori, dan unit analisis dasar
sehingga dapat menemukan tema dan rumusan kerja yang dianjurkan oleh
data.?” Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
metode interpretasi atau tafsir teks. Interpretasi adalah proses memberikan

makna atau menunjukkan arti, yaitu mengungkapkan, menuturkan, dan

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 274.
26 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 152.

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Remaja
Rosdakarya, 2000), 10.
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mengatakan esensi realitas. Oleh karena itu, penafsiran pada hakikatnya
adalah memberikan makna pada analisis, menjelaskan pola atau kategori,
mencari hubungan antara berbagai konsep, dan menggambarkan
perspektif penelitian.?®

Metode interpretasi atau tafsir teks dalam hal ini dapat
diterjemahkan sebagai metode penafsiran yang menggunakan teks sebagai
basis penelitian, yaitu ayat-ayat Al-Qur'an yang khusus menunjukkan
tentang investasi serta aturan yang mengatur masalah tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi, mengurutkan,
dan mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan investasi
dengan sistematis. Metode interpretasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode maudhu’i (tematik). Metode maud/u i adalah
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki makna yang sama atau
membahas topik permasalahan yang sama. Kemudian, ayat-ayat tersebut
disusun berdasarkan kronologi dan alasan turunnya ayat. Mufasir
kemudian memberikan penjelasan dan keterangan dan menyimpulkan

hasilnya.?®

Pemilihan metode tematik (maudhu'i) sebagai metode interpretasi
dalam penelitian ini dilakukan karena metode ini banyak dikembangkan
oleh para ahli masa kini dan lebih sesuai dengan perkembangan dan

tuntutan zaman. Secara garis besar metode ini memiliki dua bentuk.

Pertama, penafsiran satu surat Al-Qur'an kemudian menjelaskan
tujuan ayat secara umum dan khusus serta membahas hubungan antar

permasalahan dalam surat tersebut dan ayat lainnya.

8 M.S. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Penerbit
Paradigma, 2012), 184.

2% Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 36.
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Kedua, menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas masalah
tertentu dari beberapa surat dan menjelaskan sedetail mungkin urutan
sesuai dengan masa turunnya ayat atau sebab turunnya ayat serta
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut untuk menjawab
permasalahan yang sesuai dengan inti pembahasannya.®° Dalam penelitian

ini, metode tematik (maudhu'i) yang diikuti lebih mengikuti bentuk kedua.

Berdasarkan pada sisi keistimewaannya dari beberapa aspek,
penelitian ini menggunakan metode maudhu’i Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Al-Syirbasi:

a. Metode ini berusaha memaksimalkan informasi dalam al-Qur’an
tentang tema-tema tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
terkait dengan tema-tema inti atau tema-tema saat ini.

b. Kekuatan dari tahap-tahap metodenya. Jika tahap-tahap tersebut
dilalui, maka hasil penafsirannya akan lebih komprehensif dan
sistematis.

c. Sesuai dengan nalar masyarakat modern dalam menunjukkan hidayah

dari al-Qur’an kepada masyarakat.3!

Hal ini juga didukung oleh delapan unsur kelebihan pada metode
tematik (maudhu’i) yang dikemukakan oleh Sulaiman Al-Daqur yang
dikutip oleh Akhmad Alim dalam bukunya Tafsir Pendidikan Islam:

a. Metode ini lebih praktis dan memiliki solusi untuk tantangan zaman
yang dihadapi umat Islam saat ini.

b. Meliputi seluruh disiplin ilmu dengan perspektif kajian tematik.

c. Memudahkan untuk mengetahui hubungan dan kesesuaian antara

beberapa ayat dengan judul bahasan yang sama.

30 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Mizan, 1996), 117.

31 Ahmad Al-Syirbasi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an, trans. Tim Pustaka Firdaus, (Bandung:
Pustaka Firdaus, 1994), 176.
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d. Mendorong lahirnya disiplin ilmu baru, khususnya dalam bidang ilmu
sains atau umum.

e. Memberikan pandangan pemikiran yang sempurna dan memudahkan
untuk memahami nash-nash al-Qur’an mengenai topik terkait secara
menyeluruh.

f. Menghindari adanya pertentangan dan tuduhan dari orientalis yang
berusaha merusak al-Qur’an.

g. Mempermudah bagi akademisi untuk memahami topik-topik dalam
al-Qur’an dengan pembahasan yang lebih fokus dan menyeluruh.

h. Mempermudah untuk mempelajari dan mengamalkan isi al-Qur’an,
sehingga meminimalisir kesenjangan antara ajaran al-Qur’an dan
kehidupan nyata.3?

Dalam menggunakan metode tematik (maudhu’i) terkhususnya
bentuk kedua yang telah dijelaskan sebelumnya sebelumnya, maka
mufasir harus mengambil langkah yang dijelaskan oleh Mustafa Muslim
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan beberapa ayat yang representatif, lalu menelusuri asal
kata dari ayat tersebut dan mengungkapkan makna kata menurut gaya
bahasa al-Qur’an. Setelah mengetahui makna kata, maka dapat
menghubungkannya dengan tema.

b. Menentukan tema sesuai dengan isi al-Qur’an dengan berbagai gaya
bahasa yang bisa digunakan, terutama saat proses analisis, diskusi,
penjelasan serta komentar.

c. Setelah menentukan tema, ambil ayat yang terkait dengan tema
tersebut, lalu kumpulkan ayat dan penafsirannya. Kemudian ringkas
beberapa unsur tema dan sesuaikan hasil pemikiran tema dengan gaya
bahasa al-Qur’an. Pembahasan kemudian dibagi menjadi bab, pasal
dan pembahasan. Dalam hal ini, peneliti harus memberikan

pandangan dan pendapat yang didasarkan pada dalil al-Qur’an, dan

32 Akhmad Alim, Tafsir Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Mawardi Prima Press, 2014), 10-
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menghubungkannya dengan kondisi dan masalah masyarakat saat ini
serta memberikan solusi menurut konsep al-Qur’an.

Hindari pembahasan substansi dari perbedaan pendapat, jangan
mencantumkan dialek bacaan, bentuk ikrab dan kalimat-kalimat
sastra, kecuali kata-kata yang berkaitan dengan tema utama dari
pembahasan. 33

Dalam penelitian metode tematik, terdapat beberapa catatan penting

yang harus dilakukan oleh peneliti, yaitu:

a.

Peneliti menuliskan materi al-Qur’an dalam setiap judul utama dan
pasal diskusi. Dalam hal ini, dukungan hadis yang diperlukan untuk
menjelaskan materi al-Qur’an, serta perkataan sahabat, fabi’in dan
para ahli bahasa.

Bersikap konsisten dengan metodologi yang benar dalam penafsiran,
yaitu tidak menggunakan riwayat yang lemah, israiliyat, dan
sebagainya.

Jika ingin menjelaskan kata-kata asing dengan cara membacanya
(dialek) dan sastra bahasa, hendaklah menuliskan pada footnote.3*

Sebagai dasar dari penelitian ini maka metode penelitian tematik

versi Mustafa Muslim menjadi landasan penelitian pada skripsi ini dengan

mengikuti langkah-langkah berikut:

a.
b.

Pemilihan judul.

Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema
pembahasan.

Melakukan penyusunan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kronologis
waktu turunnya.

Meneliti lebih lanjut terhadap tafsir ayat al-Qur’an dengan

menggunakan referensi tafsir, mengetahui asbab al-nuzul jika ada,

23-29.

33 Mustafa Muslim, Mabahis fi at-Tafsir al-Maudhu’i, (Damaskus: Dar Al-Qur’an, 2000),

34 Mustata Muslim, 39.
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tujuan makna lafal dan penggunaannya serta hubungan antara lafal
pada satu kalimat dengan kalimat lain atau antara satu ayat dengan
ayat lain yang terkait dengan tema pembahasan.

e. Setelah merangkum makna dari ayat yang dikumpulkan, peneliti
segera merumuskan unsur utama dalam tema berdasarkan pandangan
al-Qur’an.

f. Melakukan rujukan kembali pada cara penafsiran yang menyeluruh
(global) dalam penjelasan konsep pemikiran dan tika hanya
membatasi makna lafal berdasarkan bahasa tetapi juga
memeahaminya berdasarkan petunjuk al-Qur’an melalui dalil-dalil
seperti dalil dari hadis Rasulullah Saw. atau pemahaman sahabat.

g. Konsisten terhadap metodologi saat menulis pembahasan penelitian.
Setelah itu, membagi pembahasan menjadi beberapa bab, setiap bab
memiliki pasal dan setiap pasal membahas judul masing-masing.

Dalam penelitian ini tidak menggunakan kata kunci atau terminologi
tertentu yang berkaitan dengan investasi saham, karena al-Qur’an tidak
secara eksplisit menjelaskan hal tersebut. Pembahasan mengenai
investasi saham dalam perspektif al-Qur’an melalui penelitian ini dapat
ditelusuri melalui isi dari ayat-ayat al-Qur’an, dukungan asbab al-nuzul,
tafsir, hikmah yang terkandung dalam maksud ayat, dan ayat-ayat lain
yang menginspirasi prinsip-prinsip investasi saham.

Jika terdapat riwayat asbab al-nuzul yang bertentangan dalam ayat-
ayat tertentu, maka peneliti akan lebih memilih riwayat yang didasarkan
pada hadis sahih sebagai dasar yang kuat dalam membangun analisis dan
argumentasi dalam meneliti suatu ayat.

Setelah melakukan langkah-langkah penelitian yang dikemukakan
oleh Mustafa Muslim, peneliti melakukan analisis terhadap maksud dan
tujuan dari ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang dibahas.

Kemudian, merumuskan teori baru pada setiap sub-tema yang diambil

3% Mustafa Muslim, 37-38.
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dari hasil analisis pendapat para mufasir dan ahli ekonomi Islam dan
barat. Kemudian di akhir penelitian, peneliti merumuskan kesimpulan
dengan menjadikan konsep al-Qur’an sebagai solusi terhadap suatu

permasalahan yang muncul dalam rumusan masalah dari penelitian.
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BAB Il

LANDASAN TEORI
A. Investasi Saham

1. Pengertian Investasi Saham

Investasi saham merupakan gabungan dari dua kata yaitu
“Investasi” dan “Saham”. Kata investasi berasal dari bahasa Inggris
investment yang memiliki arti menanam.3¢ Sedangkan saham diambil
dari istilah musahamah yang berasal dari kata sahm (~&=) bentuk
jamaknya ashum atau suhmah yang artinya bagian kepemilikan.3’
Menurut Huda, saham merupakan salah satu instrumen investasi berupa
surat bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang melakukan
penawaran umum dalam nominal atau persentase tertentu.

Sedangkan menurut Zainal Arifin, investasi saham adalah
proses penanaman modal berupa pembelian instrumen saham (bukti
kepemilikan) kepada sebuah perusahaan oleh investor untuk
mendapatkan keuntungan periodik dalam waktu yang relatif panjang.*°
Hubungan antara investor dan perusahaan penerbit saham (emiten)
adalah hubungan kepemilikan (ownership relation) sehingga investor
adalah pemilik atau pemegang saham (shareholder) dari perusahaan
tersebut.*® Sehingga dapat disimpulkan investasi saham merupakan
aktivitas penanaman modal berupa bukti kepemilikan dari suatu emiten
(perusahaan) oleh seorang investor untuk mencapai tujuan pendapatan

dalam waktu yang panjang.

36 N. Huda, Investasi pada Pasar Modal Syariah. (Jakarta: Pranada Media Grup, 2007), 8.

37 Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve,1996),1244.

38 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: CV. Alfabeta,2010), 33.

39 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tangerang: Azkia Publisher,
2009), 56.

40 Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Elex Media Computindo,2018), 81
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Secara umum saham merupakan bagian dari pasar modal
selain obligasi. Pasar modal menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum, perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek. Dalam ekonomi Islam terdapat pasar modal
syariah yang mengawasi seluruh aktivitas pasar modal berdasarkan
prinsip-prinsip Islam. Berdasarkan definisi sebelumnya, terdapat dua
faktor utama yang membentuk pasar modal syariah, yaitu pasar modal
dan prinsip Islam di pasar modal.*

Dalam ekonomi Islam, terdapat istilah saham syariah yaitu
surat kepemilikan berbasis ekuitas yang memenuhi prinsip Islam.
Objek transaksi saham syariah adalah kepemilikan dari suatu
perusahaan. Penerbitan saham syariah dapat memengaruhi sisi modal
perusahaan sehingga berdampak terhadap komposisi pemegang saham

perusahaan.

2. Konsep Dasar Investasi Saham
a. Unsur Pelaku Dalam Investasi Saham

Investasi saham memiliki konsep yang terdiri dari 5 unsur
pelaku yaitu: investor, lembaga penunjang pasar modal, bursa efek,
emiten dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga

pengawasan.

1) Investor
Investasi adalah aktivitas penanaman modal yang
membutuhkan investor. Investor adalah orang atau badan
hukum yang mempunyai uang dan melakukan investasi atau
penanaman modal dan sering disebut pemodal.*> Pada

dasarnya investor adalah pihak yang memiliki kelebihan dana

41 Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Elex Media Computindo,2018), 5.
42 Budi Untung, Hukum Bisnis Pasar Modal, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2011), 71.
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setelah sebagian dananya digunakan untuk kebutuhan

konsumsi. Walaupun banyak orang ataupun badan hukum

yang memiliki kelebihan dana, tetapi hanya sedikit yang
mampu  melakukan alokasi investasi secara lebih
menguntungkan.

Sebagai pemegang saham, investor berhak untuk
mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan
menikmati keuntungan perusahaan dalam bentuk kenaikan
harga saham dan juga bonus perusahaan (dividen). Investor
juga harus menanggung kerugian perusahaan selama harga
saham turun, tidak menerima dividen atau modal tidak kembali
apabila emitennya bangkrut.*®

2) Lembaga Penunjang Pasar Modal

Investasi saham merupakan salah satu bagian dari
Pasar Modal selain obligasi. Salah satu lembaga yang
memiliki peran penting dalam perkembangan pasar modal
adalah lembaga penunjang pasar modal. Fungsi lembaga
penunjang pasar modal adalah sebagai pendukung
beroperasinya pasar modal. Sehingga keberadaan lembaga
penunjang pasar modal merupakan salah satu faktor penting
terhadap perkembangan pasar modal. Terdapat 5 aktivitas
khusus yang membutuhkan peran lembaga-lembaga
penunjang pasar modal yaitu:

a) Perusahaan yang menawarkan efek, membatasi waktu
penjualan efeknya, tetapi mengharapkan dana yang
diinginkannya  dapat diperoleh dalam waktu yang
ditentukan.

b) Perdagangan efek mengambil tempat yang telah

ditentukan, pada hari-hari tertentu pada jam-jam tertentu.

43 Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Elex Media Computindo,2018), 81.
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c) Barang yang diperdagangkan hanya berupa surat-surat,
karena dinamakan surat-surat berharga. Surat-surat
berharga yang berkaitan langsung dengan perusahaan
(emiten) yang menerbitkannya.

d) Perdagangan surat-surat berharga dapat dilaksanakan
apabila ada calon pemodal yang percaya pada emiten yang
mengeluarkan surat-surat berharga tersebut.

e) Kepercayaan kepada emiten bisa timbul karena faktor-
faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri,
misalnya:  reputasi  komisaris, reputasi  direksi,
kemampuan bekerja secara efisien, kemampuan
memperoleh laba dan sebagainya.*

Dalam menjalankan fungsinya, lembaga penunjang
berada di antara emiten dan investor serta menyediakan jasa
yang diperlukan oleh emiten atau investor.

3) Bursa Efek

Menurut lembaga OJK (Otoritas Jasa Keuangan),

bursa efek merupakan pihak yang menyelenggarakan dan
menyediakan sistem dan sarana, untuk mempertemukan
penawaran jual dan beli efek (saham) dari pihak-pihak yang
memperdagangkan efek (saham) tersebut.*®> Bursa efek sering
kali menjadi bagian terpenting dari sebuah pasar saham.

Dengan tersedianya sistem dan sarana yang baik,

para anggota bursa efek dapat melakukan penawaran jual dan

beli saham secara teratur, wajar, dan efisien serta bursa efek
dapat melakukan pengawasan terhadap anggotanya dengan
lebih efektif.

4 Budi Untung, Hukum Bisnis PasarModal, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2011), 77.

4 Otoritas Jasa Keuangan, “Definisi Bursa Efek,” Pasar Modal, OJK.go.id, 2 Februari
2023, https://www.ojk.go.id/sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/270.
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Pasar modal Indonesia dikelola oleh suatu badan
usaha dengan bentuk Perseroan Terbatas yaitu PT. Bursa Efek
Indonesia (BEI). Pemegang saham pada PT. BEI adalah
Perusahaan Efek yang telah memperoleh izin usaha untuk
melakukan kegiatan sebagai perantara pedagang efek di lantai
bursa.*®

4) Emiten

Berdasarkan pasal 1 ayat 6 Undang-Undang nomor 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, emiten merupakan pihak
utama yang menerbitkan saham. Emiten memiliki fungsi
dalam proses penawaran umum. Penawaran umum adalah
pihak yang melakukan penawaran efek untuk menjual efek
kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang telah diatur oleh
Undang-Undang Pasar Modal beserta aturan-aturan
pelaksanaanya.*” Menurut Otoritas Jasa Keuangan, emiten
adalah pihak yang melakukan penawaran umum, berupa
penawaran efek untuk dijual kepada masyarakat berdasarkan
peraturan dalam Undang-Undang yang berlaku.*®

Efek yang ditawarkan pada sebelumnya memiliki arti
sebagai surat berharga, diantaranya berupa surat pengakuan
hutang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti
utang, unit penyertaan kontrak berjangka atas efek, unit

penyertaan utang, kontrak investasi kolektif, dan sebagainya.

% Novia Indriani Mamuaja, “Kewenangan Lembaga Otoritas Jasa Keuangan Dalam
Mengawasi Pasar Modal Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011” Lex Crimen: Jurnal
Fakultas Hukum Unsrat 6, no. 7 (2017): 108.

47 Andika Wijaya, WP Ananta, IPO, Right Issue dan Penawaran Umum Obligasi, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2022), 20.

4 QOtoritas Jasa Keuangan, “Definisi Pasar Modal,” Pasar Modal, OJK.go.id, 2 Februari
2023, https://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/Pages/Emiten-dan-Perusahaan-Publik.aspx.
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5) Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan lembaga
yang berdiri secara independen yang mempunya fungsi, tugas,
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan
penyidikan.  Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan
berdasarkan Undang-Undang nomor 21 Tahun 2011 yang
berperan  menyelenggarakan  sistem  pengaturan  dan
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan aktivitas
di dalam sektor keuangan.*®

Dalam aktivitas pasar saham kualitas pengawasan
oleh pihak pengawasan merupakan salah satu faktor yang
penting agar terwujudnya kondisi pasar saham yang stabil.
Perlu diperhatikan proses perkembangan pasar saham dari segi
pengawasan termasuk mengenai prinsip keterbukaan dan
perlindungan hukum bagi para investor. Dalam hal ini Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) memiliki peran secara universal
sehingga harus menjamin  sistem hukum yang baik,
kelembagaan yang jelas, serta pelaksanaan penegakan hukum

secara adil dan tegas.

b. Prosedur Transaksi Dalam Investasi Saham

Konsep transaksi dalam investasi saham adalah dengan

membeli saham dari suatu perusahaan dengan harapan bisa

mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga saham tersebut di

masa depan. Proses investasi saham melibatkan beberapa langkah

sebagai berikut:

1. Analisis

Sebelum membeli suatu saham, seorang investor
perlu melakukan analisis terhadap perusahaan tersebut.

Analisis ini meliputi analisis fundamental dan teknikal.

49 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.
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Analisis fundamental dan teknikal adalah dua metode yang
digunakan investor dalam mengevaluasi perusahaan sebelum
membeli sahamnya.

Analisis fundamental mencakup penilaian Kinerja
keuangan perusahaan dan kondisi industri. Hal ini melibatkan
penggunaan data keuangan seperti laporan keuangan, rasio
keuangan, dan neraca perusahaan. Analisis fundamental juga
dapat melibatkan penilaian-penilaian terhadap faktor faktor
eksternal seperti persaingan di pasar, kondisi ekonomi, dan
kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi Kinerja
perusahaan. Tujuan dari analisis fundamental adalah untuk
menentukan nilai intrinsik perusahaan atau nilai sebenarnya
dan menilai apakah saham dihargai dengan benar atau tidak.°

Untuk analisis teknikal lebih melibatkan penggunaan
grafik dan data historis saham untuk mencari pola dan sinyal
pembelian. Analisis teknikal mencari pada grafik saham yang
dapat memberikan indikasi pergerakan harga di masa depan.
Hal ini meliputi penggunaan indikator teknikal seperti moving
average dan Bollinger bands serta pola chart seperti head and
shoulders dan double bottom. Tujuan dari analisis teknikal
adalah untuk mengetahui kapan waktu yang tepat untuk
membeli atau menjual saham berdasarkan pergerakan harga
historis.>!

Dengan adanya kedua analisis ini dapat disimpulkan
sebagai media yang dapat membantu investor dalam membuat
keputusan yang lebih baik dan mengurangi resiko kehilangan

uang. Jika digunakan secara bersamaan, maka akan

50 Aswath Demodaran, Investment Valuation: Tools and Techniques for Determining the
Value of Any Asset, (New Jersey: Wiley, 2012) 46-89.

51 Martin J. Pring, Technical Analysis Explained, (New York: McGraw Hill Education,
2014) 6-9.
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memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai kinerja
perusahaan dan potensi pergerakan harga saham di masa
depan.
2. Memilih Saham
Setelah  melakukan analisis, investor perlu
melakukan pemilihan terhadap saham yang menurut investor
memiliki potensi kenaikan harga yang baik di masa depan.
Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang investor
dalam memilih saham berupa kondisi ekonomi, kebijakan
perusahaan, Kinerja keuangan perusahaan, tren pasar, serta
risiko.>
3. Membeli Saham
Setelah memilih saham yang dianggap memiliki
potensi kenaikan harga yang baik di masa depan, langkah
selanjutnya bagi seorang investor adalah membeli saham
tersebut. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan investor
untuk membeli saham, yaitu:
a. Melalui Broker Saham
Investor dapat membeli saham melalui broker saham
yang dapat membantu memproses transaksi pembelian
saham. Broker saham dapat memberikan saran dan
rekomendasi terkait saham yang ingin dibeli, serta
membantu investor dalam memilih jenis akun saham yang
sesuai.
b. Melalui Platform Trading Online
Investor juga dapat membeli saham melalui platform
trading online yang dapat diakses secara mandiri.
Platform ini dapat memberikan akses ke berbagai pasar

52 B, Graham, The Intelligent Investor, (New York: Harper Collins, 2003), 333.
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saham, serta memberikan akses ke informasi terkait
kinerja saham dan tren pasar.

Setelah memilih cara untuk membeli saham, investor
perlu menentukan jumlah saham yang ingin dibeli dan
menetapkan harga yang diinginkan. Harga saham dapat
bervariasi tergantung pada kondisi pasar.>3

4. Memantau Investasi

Setelah membeli saham, investor harus memantau
investasi secara teratur. Ada beberapa alasan seorang investor
harus memantau investasi, yaitu:

a. Melihat Perkembangan Harga Saham
Perkembangan harga saham yang dibeli oleh investor
dapat dipantau melalui platform trading online atau
melalui broker saham. Dengan memantau harga saham
secara teratur, investor dapat mengetahui apakah harga
saham tersebut naik atau turun, sehingga dapat mengambil
keputusan yang tepat terkait jual-beli saham.
b. Mengetahui Kondisi Perusahaan
Investor juga perlu memantau kondisi perusahaan
yang menerbitkan saham yang dibeli. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut memiliki
kinerja yang baik atau tidak, sehingga dapat
memperkirakan apakah harga saham akan naik atau turun.
c. Mengambil Keputusan yang Tepat
Dengan memantau investasi secara teratur, investor
dapat mengambil keputusan yang tepat terkait jual-beli
saham. Jika harga saham mengalami kenaikan, investor
dapat mempertimbangkan untuk menjual saham dan

mengambil keuntungan. Namun, jika harga saham turun,

53 B. Graham, The Intelligent Investor, 334.
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investor dapat mempertimbangkan untuk
mempertahankan saham atau bahkan membeli lebih
banyak saham untuk memanfaatkan harga yang lebih
rendah.5

5. Menjual Saham

Saham perlu dijual karena tujuan utama dari
berinvestasi pada saham adalah untuk mendapatkan
keuntungan. Jika harga saham yang dimiliki naik, maka
investor dapat mempertimbangkan untuk menjual saham
tersebut dan memperoleh keuntungan dari selisih harga beli
dan harga jual saham. Alasan menjual saham tidak selamanya
karena harga saham naik. Beberapa alasan lain yang dapat
mempengaruhi seorang investor dalam memutuskan untuk
menjual saham adalah kondisi perusahaan yang memburuk,
kebutuhan finansial yang mendesak, serta pergantian strategi
investasi.

Namun, keputusan untuk menjual saham harus
didasarkan pada analisis yang cermat dan bukan hanya
berdasarkan emosi atau spekulasi. Menjual saham juga tidak
selalu tepat jika harga saham turun, karena harga saham dapat
naik dan turun secara periodik dalam jangka waktu pendek dan
menengah. Investor perlu mempertimbangkan tujuan investasi
jangka panjang dan merencanakan strategi investasi dengan

matang.

3. Teori Investasi
Pada umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu
investasi pada financial asset dan investasi pada real asset. Investasi
pada financial asset dilakukan di pasar uang, contohnya berupa
sertifikat deposito, commercial paper, Surat Berharga Pasar Uang

%4 B, Graham, The Intelligent Investor, 336.
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(SBPU), dan lainnya. Investasi juga dapat dilakukan di pasar modal
misalnya saham dan obligasi. Sedangkan investasi pada real asset dapat
dilakukan dengan pembelian aset produktif, pendirian pabrik,
pembukaaan pertambangan, perkebunan, dan lain-lain.%®

Tujuan dari investasi adalah mendapatkan sejumlah
pendapatan keuntungan dari proses investasi. Dalam konteks ekonomi,
ada beberapa motif mengapa seseorang melakukan investasi, antara lain
adalah:

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang
akan datang. Kebutuhan untuk mendapatkan hidup yang layak
merupakan keinginan setiap manusia, sehingga upaya-upaya
untuk mencapai hal tersebut di masa depan selalu akan
dilakukan.

b. Mengurangi tekanan inflasi. Faktor inflasi tidak pernah dapat
dihindarkan dalam kehidupan ekonomi, yang dapat dilakukan
adalah meminimalkan risiko akibat adanya inflasi, karena
variabel inflasi dapat mengoreksi seluruh pendapatan yang ada.
Investasi dalam suatu aset tertentu dapat dikategorikan sebagai
langkah mitigasi yang efektif.

c. Sebagai usaha untuk menghemat pajak. Di beberapa negara
belahan dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat
mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui
pemberian fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang
melakukan investasi pada usaha tertentu.%®

Menurut Alexander dan Sharpe investasi merupakan suatu
pengorbanan nilai tertentu guna mendapatkan nilai lebih di masa

mendatang namun belum dipastikan besar nilainya. Dan menurut

55 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta:
Kencana, 2008) 8.

% Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, (Yogyakarta: BPFE,
2001) 30.
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Yogiyanto investasi merupakan kegiatan menunda keinginan saat ini
dan digunakan untuk produksi yang efektif dengan periode yang
diinginkan.%’

Investasi dalam pandangan ekonomi praktis, John Downes dan
Jordan Elliot Goodman menyatakan bahwa investasi yakni pemakaian
modal guna mendapatkan dana, baik itu melalui fasilitas yang dapat
menghasilkan laba, ataupun melalui ventura yang beresiko tapi

dirancang untuk mendapatkan modal.>®

B. Tafsir dan Sejarah Perkembangannya

1. Definisi Tafsir
Secara etimologi (bahasa), kata “fafsir ” berarti “penjelasan”
atau “penampakan makna”. Pakar ilmu bahasa Ahmad Ibnu Faris dalam
bukunya, al-Magqayis fi al-Lughah, bahwa kata-kata yang terdiri atas
tiga huruf yakni fa-sin-ra’ memiliki makna “keterbukaan dan
kejelasan”. Kata 4 serupa dengan kata safara . Kata yang pertama
mengandung arti menampakkan makna yang dapat terjangkau oleh
akal, dan yang kedua menampakkan hal-hal yang bersifat material dan
indrawi.>® Dalam definisi lain, kata “tafsir”” diambil dari kata - s - s

|_sudi yang berarti keterangan atau uraian.®

Secara terminologi (istilah) terdapat beberapa definisi tafsir

sebagai berikut:
a. Menurut Manna’ al-Qathan tafsir adalah ilmu yang membahas
tentang cara pengucapan lafadz-lafadz al-Qur’an, tentang
petunjuk-petunjuk, hukum-hukumnya baik ketika berdiri

sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang

5" Noor Laili Hidayah dkk., “Persepsi Masyarakat tentang Haramnya Investasi di Pasar
Modal Syariah”, Tawazun: Journal of Sharia Economic Law 3. No. 1 (Maret 2020). 34.

58 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: CV. Alfabeta,2010), 33.
%9 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 8-9.

60 Rosihan Anwar, Ulum al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209.
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dimungkinkan banginya tersusun serta hal-hal yang
melengkapinya.5!

b. Menurut Ali Hasan al-‘Arid, tafsir merupakan ilmu yang
membahas tentang cara mengucapkan lafadz al-Qur’an makna-
makna yang ditunjukan dan hukum-hukumnya baik ketika
berdiri sendiri atau tersusun serta makna-makna yang
dimungkinkan ketika dalam keadaan tersusun.5?

c. Menurut al-Kalbiy dalam kitab at-Tashil, tafsir adalah
mensyarahkan al-Qur’an, menerangkan maknanya dan
menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan nashnya atau

dengan isyarat, ataupun dengan tujuannya.®?

Dalam al-Qur’an dijelaskan istilah tafsir dengan merujuk
pada QS. Al-Furgan ayat 33:

£ ~ > . “ H ~
& s 2y gl s ) e 3 AL Y,
CANE 4
D el (el 5L e B R S5k

Terjemahnya: Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak
datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, melainkan
Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang
paling baik.6*

Definisi ini merupakan maksud dari Lisan al-Arab dengan
“kasyf al-mugatta” (membuka sesuatu yang tertutup), dan tafsir
membuka dan menjelaskan maksud yang sulit dipecahkan dari suatu

lafal. Definisi inilah yang dimaksud di kalangan para ulama tafsir

61 Manna’ al-Qatan, Pembahasan IImu al-Qur’an 2, Terj. Halimudin, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), 164.

62 Ali Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Terj. Ahmad Akrom (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1994), 3.

6 Muhammad bin Ahmad Ibn Juzay Al-Kalbiy, al-Tashil li ‘Ulum al-Tanzil, (Beirut: Dar
al-Fikr,t.t), 30.

64 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 363.
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dengan “al-idah wa al-tabyin” (menjelaskan dan menerangkan).5®
Dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah menjelaskan serta menerangkan
al-Qur’an dari berbagai hal yang terkandung di dalamnya sesuai dengan

kemampuan dari penafsir.

2. Metode Tafsir

Kata methodos (bahasa Yunani) merupakan kata asal dari
metode yang berarti cara atau jalan.®® Kata ini ditulis method dalam
bahasa Inggris, dan dalam bahasa Arab disebut dengan manhaj, dalam
bahasa Indonesia diartikan sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai sesuatu.’” Metode tafsir al-Qur’an berisi
seperangkat aturan yang harus diikuti ketika menafsirkan al-Qur’an.
Sedangkan metodologi tafsir adalah analisis ilmiah tentang metode-
metode menafsirkan al-Qur’an.®® Dari berbagai definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa metode tafsir merupakan cara yang digunakan
penafsir untuk menafsirkan al-Qur’an dengan mengikuti aturan dan
tatanan secara konsisten dari awal sampai akhir.

Studi tentang metodologi tafsir masih cukup baru dalam
dunia intelektual umat Islam. Ilmu metode telah dijadikan objek kajian
tersendiri jauh setelah tafsir berkembang dengan luas. Sehingga sudah
tidak mengherankan lagi jika metodologi tafsir tertinggal jauh dari
kajian tafsir.%° Dengan perkembangan metodologi tafsir di masa kini,
para ulama’ telah mengklasifikasikan metode-metode penafsiran al-

Qur’an menjadi empat, yakni Metode tahlili, ijmali, mugarran dan

%5 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
66.

% Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
54,

7 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer Dalam Pandangan
Fazlur Rahman, (Jambi: Sulthan Thaha Press, 2007), 39.

8 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, 57.

89 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi IImu Tafsir, (Sleman: Teras, 2005), 37.
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Maudhu’i. Namun dalam penelitian ini penulis hanya menjelaskan
metode maudhu’i karena hanya metode ini yang relevan dengan
penelitian ini.
a. Metode Maudhu’i
Metode maudhu'i adalah suatu cara untuk membahas ayat-
ayat Al-Qur'an berdasarkan tema atau judul yang telah ditentukan.
Ayat-ayat yang berkaitan dikumpulkan dan dianalisis secara
menyeluruh dan detail dari berbagai aspek terkait, seperti asbab al-
nuzul, kosakata, dan lain-lain. Semuanya diterangkan dengan rinci
dan mendalam, didukung oleh bukti-bukti ilmiah yang dapat
diterima, baik berasal dari Al-Qur'an, hadis, atau pemikiran
rasional.”® Oleh karena itu, dalam metode maudhu'i, penafsiran Al-
Qur'an tidak dilakukan ayat per ayat, melainkan dengan
menganalisis Al-Qur'an dengan fokus pada sebuah tema khusus,
baik dari aspek doktrinal, sosial, maupun kosmologis yang dibahas
dalam Al-Qur'an.™

Dasar utama dari metode tematik adalah mengangkat
masalah-masalah doktrinal, hidup, sosial, atau kosmologi untuk
dianalisis dengan teori Al-Qur'an sebagai upaya untuk menemukan
jawaban dari Al-Qur'an terkait tema tersebut.”? Berdasarkan
pengertian di atas, akan ada dua pemahaman tentang metode
maudhu’i. Pertama, penafsiran mencakup satu surah dalam Al-

Quran dengan menjelaskan tujuannya secara umum dan topik

0 Al-Hayy Al Farawi, Surya. A. Jamrah, Metode Tafsir Mawdhu'iy Suatu Pengantar,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 52.

I Muhammad Bagir as-Sadr, Madrasah al-Qur aniyyah, trans. Hidayaturakhman,
(Jakarta: Risalah Masa, 1992), 14.

2 As-Sadr, Madrasah al-Qur aniyyah, 17.
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beragam dalam surah tersebut, sehingga satu surah tersebut dan

masalahnya merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan.”

Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat
al-Qur’an yang dibahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat
atau surat al-Qur’an dan sedapat mungkin diurut sesuai dengan
urutan turunnya, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh
ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk al-Qur’an secara utuh

tentang masalah yang dibahas itu.”

Al-Farawiy membagi metode maudiz’i menjadi dua pola
pembagian:

1) Maudhu’i Surat

Metode maudhu’i surat melibatkan penjelasan
keseluruhan suatu surat, yaitu dengan menjelaskan kandungan
dan makna umum dan Kkhusus dari surat tersebut serta
menunjukkan keterkaitan antara tema yang ada dalam surat
tersebut sehingga membentuk suatu analisis yang kokoh dan
terperinci.” Dalam menentukan metode maudhu’i surat,
Mustafa Muslim membagi proses ini menjadi empat tahapan.
Pertama, pengenalan nama surat. Kedua, Penjelasan tujuan surat
dalam al-Qur’an. Ketiga, Pembagian surat ke dalam beberapa
bagian. Keempat, Penyatuan tema-tema ke dalam tema utama.”®

Berikut beberapa contoh kitab tafsir dengan metode

ini:

3 Tim Sembilan, Tafsir Maudu i al-Muntaha, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), Jilid
1, 20.

4 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), 74.

> Al-Hayy Al Farawi, Surya. A. Jamrah, Metode Tafsir Mawdhu'iy Suatu Pengantar,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 35.

6 Mustafa Muslim, Mabahis fi al-Tafsir al-Maudu 7, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000),
28-29.
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a) Tafsir al-Qur’an al-Karim, karya Syaikh Mahmud Syaltut.

b) Nahwa Tafsir al-Maudhu’i /i suwar al-Qur’an al-Karim,
karya Muhammad al-Ghazali.
C) Al-Futuhat al-Rabbaniyyah fi al-Tafsir al-Maudhu’i li al-
ayat al-Qur’aniyyah, karya al-Husaini Abu Farhah.
2) Maudhu i Tematik
Tafsir dengan metode Maudhu 7 adalah menjelaskan
konsep-konsep dalam Al-Qur'an tentang masalah atau tema
tertentu dengan mengumpulkan semua ayat yang membahas
topik tersebut. Setiap ayat kemudian dianalisis secara mendalam
dan komprehensif dari berbagai aspek kajian, seperti asbab al-
nuzil, makna kosakata, pendapat para mufasir, dan aspek lain
yang dianggap penting. Ayat-ayat tersebut dilihat sebagai suatu
kesatuan yang saling berhubungan dan membahas tema tertentu
yang didukung oleh bukti dan data yang dianalisis secara ilmiah
dan rasional.”’
Berikut adalah proses menentukan metode maudhu i
tematik:

a) Menentukan topik atau isu dalam Al-Qur’an yang akan
dianalisis dengan metode tematik.

b) Mencari dan mengumpulkan ayat yang terkait dengan
permasalahan yang dipilih, baik ayat Makkiyah ataupun
Madaniyyah.

c) Menentukan urutan ayat-ayat yang terkait dengan
masalah yang dipilih sesuai dengan waktu turunnya,
termasuk informasi tentang latar belakang penerimaan
ayat atau asbab al-nuzul.

d) Menemukan hubungan atau keterkaitan antar ayat-ayat

dalam setiap surat.

" Acep Hermawan, Ulumul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami Wahyu, (Bandung :Remaja
Posdakarya, 2011), 118-119.
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e) Menyusun bahan bahasan dalam suatu susunan yang
sesuai, teratur, lengkap dan keseluruhan.

f) Menambahkan hadis sebagai pendukung, bila
diperlukan, untuk memperkaya dan memperjelas
pembahasan.

g) Menganalisis ayat-ayat al-Qur’an secara tematik dan
menyeluruh dengan cara membundel ayat yang
memiliki arti serupa mengkompromikan antara definisi
umum dan khusus serta antara yang mutlag dan
mugayyad, menyinkronkan ayat-ayat yang tampak
bertentangan, menjelaskan ayat yang nasikh dan
mansukh, sehingga semua ayat memiliki satu makna
tanpa perbdaan atau kontradiksi dan tidak melakukan
pemaksaan pada makna yang sebenarnya.’®

Beberapa contoh kitab tafsir yang menggunakan
metode ini adalah:
a) Min Huda al-Qur’an, karya Syaikh Mahmud Syaltut.
b) Al-Mari’ah fi al-Qur’an, karya Abbas Mahmud al-°Aqqad.
c) Ar-Riba fi al-Qur’an, karya Sayyid Abu al-A’la al-

Maududi.

d) Zahrah al-Tafasir, karya Muhammad Abu Zahrah.
e) Ayat al-Qasam fi al-Qur’an, karya Ahmad Kamal Mahdi.

3. Sejarah Penafsiran Al-Qur’an dan Tafsir di era Modernisasi
a. Bukti Keotentikan Al-Qur’an
Al-Qur’an mempresentasikan diri melalui berbagai ciri dan
sifat. Salah satunya adalah keotentikannya yang dijamin oleh Allah
serta selalu dipelihara oleh-Nya. Hal ini dibuktikan dalam firman-
Nya dalam Q.S. Al-Hijr : 9

8 Al-Hayy Al Farawi, Surya. A. Jamrah, Metode Tafsir Mawdhu'iy Suatu Pengantar,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 45-46.
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Terjemahnya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-
Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.’

Dengan begitu Allah memastikan keotentikan al-Qur’an.
Jaminan yang diberikan atas dasar kekuasaan-Nya dan
kebijaksanaan-Nya, serta melalui upaya yangdilakukan oleh
makhluk-makhluk-Nya, terutama manusia. Berdasarkan ayat
tersebut, setiap muslim percaya bahwa apa yang mereka baca dan
dengar sebagai al-Qur’an tidak berbeda sedikit pun dengan apa
yang pernah dibaca oleh Rasulullah Saw. dan yang didengar dan
dibaca oleh para sahabat Nabi Muhammad Saw.#°

Dalam bukti sejarah Al-Qur’an, nabi Muhammad Saw. telah
menerima al-Qur’an selama sekitar 22 tahun atau tepatnya menurut
beberapa ulama 22 tahun, 2 bulan, 22 hari.8! Dalam pembahasan
ini terdapat beberapa faktor sejarah yang mendukung pembuktian
otentiknya al-Qur’an yaitu masyarakat Arab pada masa turunnya
al-Qur’an adalah masyarakat yang tidak bisa membaca dan
menulis. Oleh karena itu, hafalan adalah hal terpenting bagi
masyarakat Arab. Hingga sekarang, masyarakat Arab terkenal
sangat baik dalam hal menghafal. Mereka hidup dengan sederhana
dan tidak boros, sehingga memiliki waktu luang dan kemampuan
yang tajam dalam menghafal. Masyarakat Arab juga sangat
menyukai sastra dan sering berlomba dalam bidang ini. Dengan

turunnya al-Qur’an yang memiliki keindahan bahasa yang luar

9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 262.

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Mizan, 1996), 1.

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 3.
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biasa dan mempesona, tidak hanya bagi kaum muslimin di Arab
tetapi juga orang yang tidak beragama di tanah Arab maka sudah
tentu banyak orang Arab yang menghafalkan al-Qur’an untuk
menjaga keotentikannya.®

Faktor- faktor inilah yang memelihara dan menjaga
otentiknya ayat al-Qur’an. Banyak catatan sejarah yang
menyebutkan bahwa ada ratusan sahabat Nabi Muhammad Saw.
yang menghafalkan al-Qur’an. Bahkan saat peperangan Yamamah
yang terjadi beberapa waktu setelah wafatnya Nabi Muhammad
Saw. dengan gugurnya lebih dari 70 orang penghafal al-Qur’an.8

b. Sejarah Perkembangan Tafsir

1) Periode Pertama

Pada waktu al-Qur’an diturunkan, Rasulullah Saw.
yang berperan sebagai mubayyin (pemberi penjelasan) tentu
menjelaskan kepada para sahabat mengenai makna dan isi al-
Qur’an, terutama untuk ayat-ayat yang tidak dipahami atau
memiliki makna yang samar. Ini berlangsung sampai
Rasulullah Saw. wafat. Meskipun harus diakui bahwa
penjelasan tersebut tidak semuanya diketahui karena tidak
adanya riwayat atau karena Rasulullah Saw. sendiri tidak
menjelaskan seluruh isi al-Qur’an.

Setelah wafatnya Rasulullah Saw., para sahabat
harus melakukan ijtihad untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tidak jelas dalam al-Qur’an. Beberapa
sahabat yang memiliki kemampuan seperti ‘Ali bin Abi
Thalib, Ibnu ‘Abbas, Ubay bin Ka’ab, dan Ibnu Mas’ud

melakukan hal ini. Ada pula sahabat yang bertanya tentang

82 Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 3-4.

8 <Abdul Azhim Al-Zarganiy, Manahil Al-‘Irfan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Kairo: Al-Halaby,
1980), 250.
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sejarah nabi-nabi atau kisah-kisah dalam al-Qur’an kepada
orang-orang Ahlul Kitab yang sudah memeluk Islam seperti
‘Abdullah bin Salam, Ka’ab Al-Ahbar, dan lain sebagainya.
Inilah awal mula munculnya Israiliyat.

Beberapa sahabat yang dikenal sebagai tokoh tafsir
juga memiliki murid-murid dari kalangan tabi’in, sehingga
muncul tokoh tafsir baru dari kalangan zabi 'in seperti Sa’id bin
Jubair dan Mujahid bin Jabr di Makkah, Muhammad bin Ka’ab
dan Zaid bin Aslam di Madinah, serta Al-Hasan Al-Bashriy
dan Amir Al-Sya’bi di Irak. Gabungan dari penjelasan
Rasulullah Saw., sahabat dan tabi in ini dikenal sebagai Tafsir
bi al-Ma’tsur  dan merupakan periode pertama dalam
perkembangan tafsir.

2) Periode Kedua

Pada periode kedua, hadis mulai beredar secara masif
dan terdapat banyak hadis palsu dan lemah dalam masyarakat
Arab. Perubahan sosial semakin terlihat dan muncul masalah
baru. Pada awalnya, penafsiran ayat al-Qur’an sangat terbatas
dan hanya berdasarkan ijtihad. Namun, seiring perkembangan
masyarakat, ijtihad mulai memainkan peran penting dalam
penafsiran ayat al-Qur’an, sehingga muncul berbagai kitab
penafsiran yang berbeda-beda. Seperti yang dikatakan oleh
Abdullah Darraz dalam an-Naba’ al-Azhim, al-Qur’an
memiliki keadaan yang berbea-beda dan memancarkan cahaya
yang berbeda dari setiap sudutnya.®

Sehingga lahirlah beberapa corak baru dalam
penafsiran al-Qur’an pada masa itu. Ada beberapa corak
penafsiran al-Quran yang muncul karena berbagai alasan

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 58.

& Abdullah Darraz, An-Naba’ Al-Azhim, (Mesir: Dar Al-‘Urubah, 1960), 111.
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seperti orang non-Arab yang memeluk Islam dan kelemahan
orang Arab dalam bidang sastra. Ada juga pengaruh filsafat
dan teologi, serta masuknya penganut agama lain ke dalam
Islam. Kemajuan ilmu pengetahuan juga mempengaruhi corak
penafsiran ilmiah. Terbentuknya berbagai mazhab figih
membuat corak hukum berkembang. Gerakan sufi
menimbulkan corak tasawuf. Pada masa Syaikh Muhammad
'Abduh, gaya interpretasi mulai berkurang dan perhatian lebih
tertuju pada interpretasi sastra budaya masyarakat (Tafsir al-
Adab al-Zjtima’i). Ini berarti interpretasi Al-Quran yang lebih
fokus pada petunjuk hidup masyarakat dan cara mengatasi
masalah mereka berdasarkan petunjuk dalam Al-Quran,
dengan bahasa yang mudah dipahami dan indah didengar.8¢

Selain perkembangan corak tafsir, perkembangan

metode tafsir juga berkembang pesat seiring waktu. Al-Farmawi

membagi metode tafsir menjadi empat, yaitu tahliliy, ijmaliy,

mugaran, dan mawdhu'iy.®” Metode tahliliy adalah yang paling

banyak dipakai dan fokus pada penjelasan isi ayat-ayat Al-Quran

dengan memperhatikan urutan ayat-ayat dalam mushaf. Metode ini

sering memecahkan satu aspek dari satu topik pembahasan, tapi

tidak menyelesaikan satu topik secara keseluruhan. Pemikir

Aljazair Malik bin Nabi, berpendapat bahwa metode tahliliy

digunakan untuk memberikan dasar rasional bagi pemahaman Al-

Quran.®8 Kemukjizatan Al-Quran bukan hanya ditujukan untuk

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 61.

87 Abdul Hay al-Farmawi, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu'iy,(Kairo: Al-Hadharah Al-

Arabiyah, 1977), 23.

8 Malik bin Nabi, Le Phenomena Quranique, trans. oleh Abdussabur Syahin (Lebanon:

Dar Al-Fikr,t.th.), 103.
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umat Islam, hal ini dapat dibuktikan melalui definisi mukjizat dan
teks ayat-ayat.

Para mufasir memiliki metode yang berbeda dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran. Sejak tahun 1960, metode
maudhu’i dikembangkan untuk menafsirkan satu surat Al-Quran
dalam kaitannya dengan tema sentralnya dan menghubungkan
persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam surat tersebut. Ide
ini dikembangkan oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid Al-Kumiy di
Mesir dan merupakan kelanjutan dari metode maudhu’i gaya
Mahmud Syaltut. Metode ini memiliki dua pengertian: penafsiran
satu surat dengan menjelaskan tujuannya secara umum dan
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam
surat tersebut, sehingga surat tersebut menjadi satu kesatuan yang
tidak terpisahkan; dan penafsiran yang bermula dari
mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang satu masalah
tertentu dan menafsirkannya secara utuh dan menyeluruh.®

c. Tafsir dan Modernisasi
Al-Quran memperkenalkan diri sebagai kitab yang
membantu manusia untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya
yang terang benderang.’® Sebagaimana firman Allah Swt dalam
Q.S. Ibrahim: 1
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Terjemahnya: Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 62-63.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 87
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kegelapan kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan,
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha Terpuiji.®*

Ayat-ayat  Al-Quran  menjelaskan  bahwa  karena
pertumbuhan penduduk dan perkembangan masyarakat, manusia
mengalami perselisihan. Oleh karena itu, Allah mengutus nabi-
nabi dan menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk untuk
menyelesaikan perselisihan dan menemukan solusi bagi masalah-
masalah mereka.®? Hal ini dikemukakan Allah dalam firman-Nya

dalam Q.S. Al-Bagarah: 213
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Terjemahnya: Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah
mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan
peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang
mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan yang
berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah
bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian
di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah
memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang

%1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 255.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat ,87.
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kebenaran yang mereka perselisinkan. Allah memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.®3
Untuk memanfaatkan Al-Quran sesuai dengan fungsi-

fungsinya seperti yang digambarkan dalam Q.S. Shad: 29
I ors P ff// ‘\ - = wg/\)/,//“,/’/ )
@ SNl 5STay anl 1555 Ao AV 51 23S

Terjemahnya: Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu
penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar
orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.®*
Dalam ayat ini fungsi al-Qur’an juga dapat digunakan untuk
menemukan petunjuk vyang tertulis dan tersirat tentang
kebenaran.%

Sementara itu, di dalam Q.S. Al-Fath: 29 menggambarkan
masyarakat ideal sebagai tanaman yang mengeluarkan tunasnya
dan membuat tanaman itu kuat, besar, dan tegak dan membuat

penanam-penanamnya senang, Allah berfirman:
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9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 33.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 455.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat , 87.
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Terjemahnya: Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat
mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat
dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu
semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas
batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang Kkafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang besar.%

Bagian ayat ini menunjukkan bagaimana masyarakat ideal
terus berubah dan berkembang menuju kesempurnaan.®” Jika
gambaran ini dikaitkan dengan konsep modernitas, yaitu dinamika
dan perubahan yang terus berlangsung, dan fungsi Al-Qur’an
seperti yang diterangkan sebelumnya, maka kita bisa
menyimpulkan bahwa Al-Quran mendorong pembaruan atau,
dalam bahasa hadis Rasulullah saw., tajdid atau istilah lainnya
"modernisasi' atau "reaktualisasi”. Dengan teori ini tentunya dapat
mendukung penelitian tentang pandangan al-Qur’an terhadap
modernisasi di masa kini dalam bidang ekonomi terkait investasi

saham berdasarkan corak penafsiran magasidi.

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 515.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 87.
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d. Penafsiran liImiah Al-Qur’an
Al-Quran adalah sumber utama ajaran Islam dan membantu
manusia untuk hidup bahagia di dunia dan akhirat. Hal ini
dibuktikan dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Isra’: 9
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Terjemahnya: Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan)
yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang
mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan
mendapat pahala yang besar.%

Dikarenakan petunjuk-petunjuk Al-Quran bersifat umum
dan global dan Nabi Muhammad ditugaskan untuk memberikan
penjelasan dan penjabaran sesuai dengan firman Allah dalam Q.S.

An-Nisa’: 105
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Terjemahnya: Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau
mengadili antara manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu, dan janganlah engkau menjadi penentang (orang yang
tidak bersalah), karena (membela) orang yang berkhianat.*®

Kemudian dalam Q.S. Az-Zumar: 18 manusia diperintahkan

untuk memperhatikan ayat-ayat Al-Quran, untuk memperkuat

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 283.

9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 95.
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keyakinan dan kebenaran Ilahi serta menemukan solusi baru tanpa

mengabaikan prinsip ajaran Islam. Allah berfirman:

/
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Terjemahnya: (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka
itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.°
Al-Quran membuktikan bahwa Allah memperlihatkan tanda
kebesarannya dan bahwa fungsi Al-Qur’an adalah untuk memberikan
jawaban bagi masalah masyarakat. Sesuai dengan permasalahan yang
diangkat pada skripsi ini, tentu investasi saham menjadi permasalahan
di lingkungan masyarakat tentang penjelasan aspek hukumnya dalam
Islam. Oleh karena itu, teori tentang penafsiran ilmiah al-Qur’an juga

dibutuhkan sebagai penunjang dalam penelitian ini.

C. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Investasi
Dalam al-Qur’an tidak dijelaskan tentang investasi saham secara
spesifik, tetapi terdapat beberapa ayat yang membahas prinsip dasar dalam

investasi yang telah peneliti temui dalam al-Qur’an, yaitu:

1. Q.S. Yusuf: 47-49

100 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 460.
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Terjemahnya: Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh
tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu
tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu
makan.Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur). 1%t

2. Q.S. AI-Hasyr' 18
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Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.'°?

3. Q.S. Al-Bagarah: 261

Mo goigins s oS oo s 2dllp ke gl i

R £_ P £
- ) T *» e
m»r.JGCw \/éw&dM / T~ /\.AM"KL}

Terjemahnya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada

101 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 241.

102 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 548.
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setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang
Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.'%

4. Q.S. An-Nisa’: 9
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Terjemahnya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.1%

5. Q.S. Al-Bagarah: 275
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Terjemahnya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya

103 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 44.

104 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 78.
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dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 1%

105 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 47.
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BAB Il

CORAK PENAFSIRAN MAQASIDI

A. Pengertian Corak Tafsir Magasidi

Sebelum masuk kepada pengertian corak tafsir magasidi, penulis
ingin memberikan definisi corak tafsir. Beberapa tulisan yang dicantumkan
dalam topik pembahasan ‘ulumul qur’an tidak terdapat pendapat yang
secara detail menjelaskan siapa orang yang pertama kali menggunakan
istilah corak atau memberikan definisi corak tafsir secara khusus. Untuk
memberikan penjelasan mengenai kata corak di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata corak diartikan sebagai:

1. Bunga atau gambar (ada yang berwarna-warna) pada kain

(tenunan, anyaman, dan sebagainya).
2. Berjenis-jenis warna pada warna dasar (tentang kain, bendera,
dan sebagainya).

3. Sifat (macam, paham, bentuk) tertentu.®

Menurut Nashruddin Baidan, corak tafsir adalah warna, arah, atau
kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi suatu karya
tafsir.2%” Dalam hal ini beliau juga mengemukakan corak-corak tafsir ke
dalam ilmu figih, tasawuf, filsafat, al-adab bi al-ijtima’i dan lughowi.
Dapat dikatakan bahwa corak tafsir adalah variasi, jenis, dan karakteristik
dari suatu tafsir. Dalam pengertian yang lebih luas, corak tafsir adalah
nuansa atau sifat khusus yang memberikan warna pada suatu penafsiran dan
merupakan bentuk ekspresi intelektual dari seorang mufasir saat
menjelaskan makna dari Al-Qur'an. Penggolongan suatu tafsir ke dalam
corak tertentu bukan berarti hanya memiliki satu ciri khas, tetapi setiap
mufasir memang menggunakan beberapa corak dalam hasil karyanya.

106 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka/Kemendikbud).

107 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), 388.
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Namun, ada corak yang dominan dalam kitab tafsirnya, sehingga corak
yang dominan inilah yang menjadi dasar penggolongan tafsir tersebut.

Tafsir magasidi adalah susunan dari dua kata, yaitu kata tafsir dan
magasid yang diantaranya memiliki pengertian masing-masing. Secara
etimologi, kata “zafsir” diambil dari kata s - udy - yudyang berarti
keterangan atau uraian.'%® Secara terminologi, menurut Manna’ al-Qathan
tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz
al-Qur’an, tentang petunjuk-petunjuk, hukum-hukumnya baik ketika
berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang
dimungkinkan banginya tersusun serta hal-hal yang melengkapinya.®
Sedangkan kata magasid merupakan bentuk jamak dari magsad yang
berasal dari kata < yang berarti bermaksud atau menuju sesuatu. Secara
istilah, magasid merujuk pada tujuan tujuan syar’i yang diwujudkan dalam
penetapan hukum-hukum Islam untuk mewujudkan kemaslahatan bagi
manusia baik di dunia maupun di akhirat.°

Wasfi ‘Asyur Abu Zayd mendefinisikan tafsir magasidi sebagai
salah satu jenis dan aliran penafsiran di antara berbagai aliran penafsiran
yang berusaha untuk mengungkapkan makna logis dan berbagai tujuan
yang terkait dengan al-Qur’an, baik secara keseluruhan maupun sebagian,
dengan menjelaskan bagaimana memanfaatkannya untuk mewujudkan
kebaikan dalam kehidupan manusia.!*

Kata “general” dalam definisi sebelumnya mengacu pada tujuan
umum dari al-Qur’an. Magasid umum al-Qur’an adalah tujuan-tujuan yang

muncul dalam teks al-Qur’an itu sendiri dan diungkapkan oleh mayoritas

108 Rosihan Anwar, Ulum al-Quran, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209.

109 Manna’ al-Qatan, Pembahasan Ilmu al-Qur’an 2, Terj. Halimudin, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), 164.

10 Wasfi Asyur Abu Zayd, al-Tafsir al-Magasidi li Suwar al-Qur’an al-Karim, (Al-Jazair:
Kulliyah Ushu al-Din, 2003) 6.

11 Wasfi ‘Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi, trans. Ulya Fikriyati, (Jakarta: Qaf
Media Kreativa, 2020), 20.
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ulama. Sedangkan arti dari “parsial” adalah tujuan khusus yang hanya
berlaku untuk tema tertentu, surah, kelompok ayat tertentu, maupun lafaz
beserta pennjelasan maknanya. Kalimat “menjelaskan bagaimana
memanfaatkannya” pada definisi tafsir magasidi di maksudkan untuk
menekankan bahwa tafsir bukanlah sekedar menjelaskan makna teks al-
Qur’an, melainkan juga memberikan langkah-langkah konkrit untuk
menerapkan petunjuk al-Qur’an dalam kehidupan kontemporer. Tafsir
magasidi juga diharapkan dapat merangkul semua aspek sosial yang
meliputi individu, keluarga, masyarakat, negara, umat, dan manusia secara
keseluruhan.!!?

Menurut al-Syatibi, salah satu ulama yang dikenal sebagai pendiri
konsep magasid al-syari’ah, mendefinisikan tafsir magasidi sebagai suatu
metode tafsir yang berfokus pada tujuan-tujuan Islam yang terkandung
dalam ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan hubungan antara ayat-ayat
tersebut dengan prinsip-prinsip Islam.!13

Dari beberapa definisi sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tafsir
magasidi termasuk sebagai metode tafsir serta corak tafsir sekaligus.
Disebut metode tafsir karena tafsir magasidi merupakan suatu cara atau
pendekatan dalam melakukan tafsir al-Qur’an. Metode tafsir ini berfokus
pada tujuan-tujuan Islam atau magasid al-syari’ah yang terkandung dalam
ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dapat dijadikan landasan dalam melakukan
interpretasi ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan disebut sebagai corak tafsir
karena tafsir ini meliputi berbagai pendekatan, seperti tafsir bi al-ma’tsur,
tafsir bi al-ra’yi, tafsir bi al-dirayah dan lain sebagainya.

Terlepas dari tafsir magasidi sebagai sebuah metode tafsir atau corak
penafsiran al-Qur’an, pengembangan konsep tafsir magasidi dilakukan
untuk memahami lebih mendalam tentang tujuan-tujuan umum dan khusus
dari ayat-ayat al-Qur’an dalam berbagai konteks zaman dan tempat, serta

untuk mengaplikasikan makna dan ajaran al-Qur’an dalam kehidupan

12 Wasfi ‘Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi, 20-21.
113 Al-Syatibi, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007), 63.
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sehari-hari termasuk dalam konteks pembahasan terkait investasi saham
dalam al-Qur’an. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan corak
penafsiran magasidi sebagai corak penafsiran dan bukan sebagai metode

penafsiran.

B. Sejarah Corak Penafsiran Magasidi

Sejarah tafsir maqgasidi tentu tidak dapat dipisahkan dari sejarah
tafsir secara umum. Sejak awal dalam era penafsiran al-Qur’an,
penggunaan magashid al-syari’ah berperan sebagai salah satu paradigma
dalam proses penafsiran al-Qur’an, meskipun tafsir maqgasidi baru muncul
di masa setelahnya. Dari awal pengembangan tafsir al-Qur’an hingga
periode tajdid, setiap fase pasti melibatkan penafsiran al-Qur’an
berdasarkan maslahah yang terjadi di fase tersebut kemudian menjadi dasar
dari tafsir magasidi.'4

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an, terdapat tiga periode penting,
yaitu: Periode Rasulullah Saw. dan para sahabatnya (Marhalah Ta'’sis),
Periode tabi’in (Marhalah Ta’shil), Periode tadwin (Marhalah Tadwin)
yang dimulai pada akhir masa kekuasaan Umayyah. Selain itu, ditambah
satu periode lagi oleh Shalah Abdul Fatah yaitu periode keempat yang
disebut dengan periode tajdid.!® Hal ini diperkuat dengan bukti
penggunaan prinsip kepentingan umum (maslahy) dalam penafsiran telah
terjadi sejak awal, sebagai salah satu contohnya adalah tindakan dari Abu
Bakar ra. Dalam mengumpulkan mushaf al-Qur’an serta fatwa-fatwa
sahabat Umar bin Khattab ra. yang banyak mengandung aspek maslahy
dalam masalah hukum. Sebagai salah satu contoh dari fatwa Umar bin
Khattab tentang pendapatnya mengenai perceraian tiga kali dalam satu

majelis dianggap sebagai tiga kali perceraian.'® Hal ini juga diperkuat oleh

114 Zainal Hamam & Halil Thahir, “Menakar Sejarah Tafsir Maqasidi,” Qaf: Jurnal Studi
Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2018): 7.

115 Zainal Hamam & Halil Thahir, 2.

116 Ridhwan Jamal & Nisywan Abduh, “al-Judzur al-Tarikhiyah li al-Tafsir al-Magasidy i
al-Qur’an al-Karim,” Jurnal Al-Islam fi Asia 1 (Maret 2011): 196.
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pendapat al-Sha’ani bahwa keputusan tersebut didasarkan pada
pertimbangan dari kemaslahatan.'*’

Istilah maqashid adalah konsep hukum Islam yang diperkenalkan
oleh imam al-Haramain al-Juwainy dan kemudian dikembangkan oleh al-
Ghazali. Konsep ini dijelaskan secara khusus oleh Izzudin ibn Abdussalam
dari kalangan Syafi’iyah dan dikembangkan secara sistematis oleh al-
Syatibi dalam kitabnya yang terkenal yaitu al-Muwafagat. Konsep
magashid al-Syari’ah kemudian menjadi disiplin ilmu mandiri melalui
karya Ibnu Asyur dan diakui sebagai istilah keilmuan mandiri oleh para
ulama kontemporer. Tafsir maqgasidi berpotensi menjadi tafsir yang paling

dinamis dibandingkan dengan jenis tafsir lainnya.!8

C. Peran dan Manfaat Corak Magasidi

Untuk memahami tafsir magasidi secara mendalam, harus
mempertimbangkan kajian tentang maslahah karena merupakan akhir dari
proses penetapan hukum Islam yang panjang. Setiap hukum Islam harus
memiliki manfaat bagi kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu,
penting untuk memahami pengertian maslahah dan mafsadah.

Maslahah didefinisikan oleh Ibnu Asyur sebagai sebuah tindakan
yang membawa kebaikan atau manfaat, baik secara permanen atau sebagian
yang memengaruhi mayoritas atau beberapa orang. Sedangkan mafsadah
merupakan kebalikan dari maslahah, yaitu tindakan yang merusak atau
membahayakan baik secara permanen atau sementara yang dirasakan oleh
mayoritas orang atau beberapa orang.!® Dari definisi sebelumnya,
maslahah terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

117 Zainal Hamam & Halil Thahir, 8-9.
118 Ridhwan Jamal & Nisywan Abduh, 213.

118 Ahmad al-Raisuny, Al-ljtihad: al-Nas, al-Wagqi, al-Maslahah, (Damaskus: Dar al-Fikr,
2000), 37.
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1. Maslahah Ammah (kemaslahatan umum)

Yaitu maslahah yang mencakup kepentingan banyak orang dan
tidak memperhatikan individu tetapi memandang dari sudut pandang
banyak orang, misalnya seperti melindungi barang berharga dari
kebakaran dan kerusakan. Ini disebut sebagai maslahah ammah karena
mempertahankan barang dari kerusakan dapat memberikan manfaat
bagi banyak orang untuk dimanfaatkan dan dimiliki di kemudian hari
dengan cara yang diizinkan oleh syari’at. Jenis maslahah seperti ini
banyak terdapat dalam al-Qur’an dan dihukumi sebagai fardhu kifayah
dan memiliki persamaan misalnya dengan menuntut ilmu, mengurus
pemakaman jenazah, dan sebagainya.

2. Maslahah Khassah (kemaslahatan khusus)

Jenis maslahah ini merupakan maslahah yang hanya melibatkan
beberapa orang saja dengan tujuan memperoleh maslahah umum. Pada
awalnya, jenis maslahah ini hanya memperhatikan kepentingan
perseorangan, tetapi kemudian berdampak pada orang banyak sebagai
konsekuensi logis. Jenis maslahah seperti ini sebagian dapat ditemukan
dalam al-Qur’an dan banyak terdapat dalam hadis dan sunnah Nabi
Muhammad Saw., contohnya seperti perlindungan harta milik orang
yang kehilangan akal, baik untuk diserahkan kembali kepadanya
setelah ia sembuh ataupun diberikan pada ahli warisnya jika
berkemungkinan sembuhnya sangatlah minim.12°

Pentingnya pembagian dua jenis maslahah ini terkait dengan

penyelesaian konflik saat terjadi konflik antara maslahah ammah dan
maslahah khassah. Dalam hal ini, maslahah ammah yang diutamakan
karena maslahah ini memengaruhi kepentingan banyak orang. Ibnu Asyur
menetapkan lima kriteria untuk mengidentifikasi apakah suatu hal termasuk
maslahah atau mafsadah, karena sulit untuk menemukan suatu kasus yang

murni mengandung maslahah atau mafsadah. Secara umum, setiap

120 al-Raisuny, 72.
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maslahah terdiri dari campuran antara maslahah dan mafsadah. Berikut

lima kriteria yang ditetapkan oleh Ibnu Asyur:

1.

Manfaat atau mudharat dalam suatu hal haruslah nyata dan bersifat
umum, seperti pengambilan manfaat dari udara dan sinar matahari yang
tidak membawa mudharat yang mencemari. Contoh ini menunjukkan
manfaat yang sebenarnya ada. Sedangkan mudharat yang jelas adanya
misalnya membakar tanaman di kebun dengan tujuan merusaknya.
Dalam umumnya, manfaat atau mudharat itu berlaku pada keadaan
sebagian besar orang dan dapat diterima oleh akal sehat, selama tidak
bertentangan dengan logika. Contohnya adalah mashlahah atau
mafsadah dalam syariat seperti menyelamatkan orang yang tenggelam.
Ada beberapa kasus di mana manfaat atau mudharat tidak dapat
digantikan oleh yang lainnya. Seperti minum khamr yang mempunyai
manfaat dan mudharat. Namun, sisi mudharatnya tidak dapat
digantikan oleh keuntungan lainnya dan sisi manfaatnya dapat
digantikan oleh anjuran untuk berbuat kebaikan.

Dalam beberapa kasus, manfaat atau mudharat dari dua hal yang
nampak sama, namun dipilih salah satunya karena faktor tertentu
seperti keharusan untuk mengganti rugi atas kerusakan harta orang lain.
Manfaat atau mudharat pada satu hal mungkin jelas dan tetap,
sedangkan yang lainnya berubah-ubah seperti mudharat yang

dihasilkan dari pertunangan dengan wanita pinangan orang lain.*?

Izz al-Din ibn 'Abd al-Salam mengatakan bahwa untuk mengetahui

manfaat dan mudharat dunia dengan memperhatikan hal-hal yang pasti,

pengalaman, kebiasaan, dan perkiraan yang diperhitungkan. Jika masih

belum jelas, maka kita harus memeriksa dalilnya. Untuk mengetahui mana

manfaat dan mudharat yang lebih kuat, kita perlu berpikir dengan akal dan

mengasumsikan bahwa syariah tidak memberikan aturan khusus untuk

121 al-Raisuny, 74-77.
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kasus tersebut, dan kemudian merumuskan hukum berdasarkan pada
manfaat. Ini berarti bahwa hukum selalu berkaitan dengan manfaat atau
mudharat, kecuali dalam kasus-kasus tertentu yang tidak bisa dipahami

manfaat atau mudharatnya.!?

D. Hubungan Tafsir Magasidi dengan Tafsir-Tafsir Lain

Terdapat empat jenis metode penafsiran al-Qur’an yang umum
digunakan oleh para mufasir, yaitu metode tahlili, metode ijmali, metode
maudhu i, dan metode muqgaran. Tafsir maqgasidi dapat dikaitkan dengan
keempat metode tafsir tersebut. Dengan begitu, setiap penggunaan dan
pemilihan metode tafsir dapat menggunakan tafsir magasidi sebagai
paradigma atau contoh idealnya. Hal yang sama berlaku untuk tafsir bi al-
ra’yi atau tafsir bi al-ma’tsur, yang dapat dipasangkan dengan keempat
metode tafsir tersebut.

Ketika seorang mufasir menggunakan paradigma tafsir magasidi
dengan metode penafsiran apa pun, maka harus memperhatikan aturan dan
persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan paradigma tafsir
magqasidi. Beberapa aturan ini dijelaskan oleh Ibrahim Rahmani sebagai
berikut:

1. Mufasir harus memiliki pandangan yang komprehensif dan integratif
terhadap al-Qur’an dan hadis. Pandangan yang parsial atau tidak utuh
akan menyulitkan mufasir untuk mendapatkan makna yang tepat dari
suatu nash. Pandangan yang parsial cenderung mengeluarkan suatu
nash dari konteksnya dan hanya melihat sisi empiris dari nash tersebut,
atau tidak memperdulikan relasi dan interkoneksi satu nash dengan
nash yang lain.

2. Mufasir harus menjaga dan menaati kaidah-kaidah penafsiran untuk
menghindari subjektifitas dalam penafsiran teks al-Qur’an dan

meningkatkan kredibilitas hasil penafsirannya. Sehingga hasil

122 1zz al-Din Ibn ‘Abdissalam, Qawa ’id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, vol. 1 (Damasykus:
Dar al-Qalam, t.th), 13.
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penafsiran akan lebih kredibel dan terlegitimasi. Kaidah-kaidah ini
bukan hanya kaidah kebahasaan, akan tetapi kaidah-kaidah disiplin
keilmuan yang berhubungan dan telah dijabarkan dalam studi ilmu-
ilmu al-Qur’an.

3. Mufasir harus benar-benar memastikan maqsud dari suatu nash dan
meletakkannya sesuai dengan derajat dan tingkatannya agar tidak
menimbulkan  pemahaman yang keliru. Kesalahan dalam
menyimpulkan suatu magasid dapat menyebabkan bahaya yang besar,
sebab dari magasid tersebut akan bercabang berbagai permasalahan
hukum.

4. Mufasir harus menyelidiki hikmah dan maslahah yang dimaksud dari
suatu nash setelah mendapatkan maqsud dari nash. Hal ini dilakukan
agar dapat meminimalisir atau menghilangkan kontradiksi yang terjadi
antara nash dengan maslahah.

5. Mufasir harus memiliki keseimbangan dalam menyikapi maslahah dan
mafsadah dalam menerapkan suatu nash. Hal ini dilakukan karena
terkadang dalam proses penafsiran terdapat suatu penerapan hukum
yang memiliki maslahah, akan tetapi mafsadahnya jauh lebih besar.

6. Mufasir harus memastikan dampak dari penggunaan suatu magsud
dalam pengamalan nash syar’i. Terkadang penerapan dari suatu nash
dianggap memiliki maslahah akan tetapi juga berdampak pada
mafsadah sehingga seorang mufasir harus memiliki pengetahuan
tentang prioritas maslahah dan memahami aneka macam problematika
untuk meminimalisir dampak negatif penggunaan magasid dalam
pengamalan nash syar’i.}?3

Untuk mencapai tujuan dari tafsir maqasidi, maka seorang mufasir
perlu memahami langkah-langkah yang telah dijelaskan. Menurut penulis,
hanya metode ijmali yang tidak sesuai jika menggunakan paradigma tafsir

magasidi. Namun, tafsir maqgasidi tidak bisa dipisahkan dari tafsir-tafsir

123 |prahim Rahmani, Dlawabit al-I 'tibar al-Magqasidi fi I'mal an-Nash al-Shar iy, (Beirut:
Dar al-Fikr, 2015), 11-17.
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lainnya, karena tafsir magasidi tetap membutuhkan pemahaman yang utuh
tentang konteks, sejarah, dan makna kata dalam ayat atau hadis. Oleh karena
itu, seorang mufasir yang ingin menerapkan tafsir maqasidi perlu memiliki

pemahaman yang luas tentang tafsir lainnya.

E. Langkah-Langkah Penafsiran Maqasidi
Penafsiran berbasis magasid memerlukan beberapa langkah untuk

menemukan tujuan dari sebuah hukum yang ingin ditafsirkan. Cara pertama

adalah melihat langsung penjelasan magasid dari al-Qur’an. Ada beberapa

tujuan umum (magasid) dari al-Qur’an, seperti:

1. Menjaga tauhid kepada Allah (Q.S. Hud: 1-3, Q.S. Az-Zumar: 1-2).

2. Memberikan petunjuk agama dan ilmu keduniaan (Q.S. Al-Bagarah:
185, Q.S. Ali Imran: 1-4, Q.S. Al-Isra’: 9).

3. Mengajarkan hikmah (Q.S. Al-Bagarah: 151, Q.S. Ali Imran: 164).

4. Memberikanrahmat dan kebahagiaan (Q.S. Al-Anbiya’: 107, Q.S. Al-
Isra’: 82, Q.S. Taha: 1-3).

5. Menegakkan kebenaran dan keadilan (Q.S. Al-Hadid: 25, Q.S. Al-
An’am: 115).

Cara kedua adalah dengan melihat penafsiran ulama yang berbeda-
beda. Beberapa ulama mempunyai pandangan berbeda mengenai magasid
al-Qur’an. Contohnya, Imam al-Ghazali yang menyatakan ada enam tujuan:
tiga pokok dan tiga lainnya pelengkap, sementara Imam ‘Izz al-Din ibn
Abdis Salam mengatakan semua tujuan tercakup dalam memperoleh
kebaikan dan menghindari keburukan.*?*

Untuk melakukan suatu ijtihad dalam penafsiran magasidi, Ahmad
al-Raisuni telah memberikan langkah-langkah yang harus diperhatikan,
yaitu:

1. Memahami teks al-Qur’an dan hadis secara cermat dan mendalam, serta

memperhatikan konteks dan sejarahnya. Memahami konteks dan

124 Ahmad al-Raisuni, Magasid al-Magasid, (Beirut: al-Syabakah al-‘Arabiyah 1i al-
Abhats, 2013), 8-11.
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sejarah dari teks al-Qur’an sangat penting karena berkaitan dengan
kualitas pemahaman pesan dan tujuan dari al-Qur’an. Dalam konteks
ini, memahami makna kata-kata, dan frasa dalam bahasa Arab juga
penting, karena bahasa Arab memiliki banyak variasi makna yang
berbeda dari bahasa lain.

Mengenali dan memahami makna-makna bahasa Arab yang terkait
dengan teks yang ingin ditafsirkan, termasuk istilah-istilah khusus yang
terdapat dalam al-Qur’an. Bahasa Arab merupakan bahasa yang
kompleks dan membutuhkan pemahaman lebih dalam untuk dapat
memahami makna dari teks al-Qur’an dengan benar.

Memahami prinsip-prinsip tafsir dan metodologi yang digunakan oleh
para ulama terdahulu serta mengevaluasi argumen argumen mereka
berdasarkan konteks zaman dari ulama tersebut dan konteks zaman
sekarang. Para ulama terdahulu memiliki banyak pengalaman dan
pengetahuan dalam menafsirkan al-Qur’an. Mempelajari prinsip-
prinsip tafsir dan metodologi dari ulama terdahulu dapat membantu
dalam melakukan ijtihad penafsiran magasidi.

Menggunakan prinsip-prinsip umum magasid syariah untuk
menemukan tujuan-tujuan atau maksud-maksud dari al-Qur’an.
Prinsip-prinsip magasid syariah dapat membantu dalam menemukan
makna dan tujuan dari al-Qur’an. Prinsip ini dapat membantu dalam
memahami hukum-hukum syariah dengan lebih baik dan mengaitkan
hukum tersebut dengan tujuan-tujuan yang lebih luas.
Mempertimbangkan nasihat atau manfaat yang terkait dengan tafsir
tersebut serta mempertimbangkan kerugian yang mungkin terjadi jika
tafsir tersebut diterapkan. Setiap penafsiran al-Qur’an dapat memiliki
konsekuensi  yang  besar  dalam  kehidupan.  Perlunya
mempertimbangkan manfaat dan kerugian dari tafsir sangat penting
dalam menentukan kebenaran dan kebermanfaatan dari tafsir tersebut.
Mempertimbangkan keadaan sosial, politik, ekonomi, dan budaya saat

ini, serta mengadaptasi tafsir tersebut agar sesuai dengan kondisi
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tersebut. Tafsir al-Qur’an harus relevan dengan keadaan zaman dan
konteks sosial, politik, ekonomi dan budaya yang ada. Karena kondisi
di setiap zaman selalu berubah, maka tafsir al-Qur’an juga harus selalu

beradaptasi agar tetap relevan dan bermanfaat bagi umat Islam.?°

125 Muhammad Ainur Rifgi, “Tafsir Magasidi: Membangun Paradigma Tafsir Berbasis
Maslahah” Ta wiluna: Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam 1, no. 1 (April 2020):
95-98.
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Pandangan Mufasir Terhadap Ayat-Ayat Tentang Investasi

Pandangan corak tafsir magasidi terhadap ayat-ayat tentang
investasi dalam al-Qur’an lebih menekankan pada aspek tujuan dan nilai-
nilai yang terkandung dalam investasi. Tafsir maqgasidi berusaha untuk
memahami ajaran dalam al-Qur’an dari sudut pandang tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia dan menjaga kemaslahatan manusia.
Sebelum masuk kepada penafsiran dengan corak magasidi penulis ingin
memberikan penafsiran beberapa mufasir pada ayat-ayat tentang investasi

yang telah penulis cantumkan sebelumnya.

1. Q.S. Yusuf: 47-49
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Terjemahnya: Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh
tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu
tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu
makan.Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur). %

Asbab al-Nuzul dari ayat-ayat ini adalah ketika Nabi Yusuf
memberikan penafsiran tentang mimpi raja Mesir. Raja Mesir

bermimpi melihat tujuh ekor sapi yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor

126 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 241.
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sapi yang kurus, dan tujuh malai (untaian tumbuhan) yang subur
dimakan oleh tujuh malai yang kering. Yusuf memberikan penafsiran
bahwa mimpi ini menunjukkan bahwa akan ada tujuh tahun kelimpahan
yang diikuti oleh tujuh tahun kelaparan yang hebat. Raja Mesir
mempercayai Yusuf dan menugaskannya untuk mempersiapkan Mesir

menghadapi masa kelaparan yang akan datang.?’

Menurut Muhammad Quraish Shihab, Nabi Yusuf
mendengar pertanyaan yang diajukan atas nama Raja dan pemuka-
pemuka masyarakat. Tanpa menunggu, Nabi Yusuf langsung
menjawab dengan menggunakan bentuk jamak, bahwa mimpi tersebut
memerintahkan masyarakat Mesir untuk terus-menerus bercocok tanam
selama tujuh tahun, dan apapun yang mereka tuai dari hasil panen
selama itu, hendaklah mereka biarkan di bulirnya agar tetap segar dan
tidak rusak. Kemudian akan datang tujuh tahun sulit yang
dilambangkan oleh tujuh bulir gandum yang kering itu. Setelah masa
paceklik itu, akan datang tahun yang pada masa itu manusia diberi
hujan dengan cukup dan pada masa itu mereka akan hidup sejahtera
yang ditandai dengan panen berbagai macam hal seperti buah dan susu
binatang. Nabi Yusuf menjelaskan bahwa mimpi raja ini merupakan
anugerah Allah swt. kepada masyarakat Mesir pada masa itu dan
mungkin karena keadilan Raja yang berlaku adil, meskipun tidak
mempercayai keesaan Allah, maka keadilan itu menghasilkan
kesejahteraan lahiriah bagi mereka. Nabi Yusuf as. menyampaikan apa
yang akan terjadi dan bagaimana menghadapinya, yaitu dengan
bersungguh-sungguh menanam serta menyimpan sebagian besar hasil

panen.t?

127 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 2003), 153-154.

128 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 471-473.
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Menurut Ibnu Katsir, ayat ini memberikan pengajaran yang
sangat penting bagi manusia, yaitu tentang kebijaksanaan dalam
mengelola sumber daya dan mengantisipasi masa depan. Ayat ini
menceritakan Yusuf yang telah memberikan nasehat yang bijaksana
kepada raja Mesir saat itu, agar menyimpan sebagian dari hasil panen
pada tahun yang baik untuk digunakan pada tahun yang sulit. Investasi
yang bijaksana dan efektif haruslah didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman yang memadai. Yusuf menunjukan bahwa dia memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola sumber daya pangan,
sehingga Yusuf dipercayakan oleh raja Mesir untuk mengelola hal
tersebut. Ayat ini menunjukan pentingnya mempertimbangkan faktor
masa depan dalam pengelolaan sumber daya. Yusuf menyarankan
untuk menyimpan sebagian dari hasil panen untuk menghadapi masa
kelaparan yang akan datang.'?®

Menurut Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti,
ayat ini berbicara tentang Yusuf, yang memberikan saran kepada raja
Mesir tentang bagaimana menghadapi kemungkinan bencana masa
depan, yaitu periode tujuh tahun kelaparan. Yusuf memberikan saran
agar selama periode tujuh tahun panen yang baik agar menyimpan
sebagian besar hasil panen untuk digunakan selama periode tujuh tahun
kelaparan. Ini akan memastikan bahwa orang-orang Mesir dapat
bertahan hidup selama periode sulit tersebut. Yusuf juga menyarankan
agar selama tujuh tahun panen yang baik, mereka hanya menyimpan
sebagian kecil dari hasil panen untuk digunakan sebagai benih untuk
masa depan. Ini akan memastikan bahwa penduduk Mesir dapat terus
menanam ketika panen yang baik kembali, dan tidak menjadi
bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan pangan
mereka. Akhirnya, Yusuf menyimpulkan dengan menyatakan bahwa

setelah periode kelaparan berakhir, akan ada tahun yang baik di mana

129 |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, vol. 12 (Beirut: Dar- al-Fikr, 1983), 411-412.
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orang akan menikmati hasil panen yang berlimpah dan minuman yang
lezat.*3°

Dari penafsiran tafsir Al-Mishbah, Ibnu Katsir, dan Jalalain,
dapat disimpulkan bahwa ayat ini mengajarkan tentang pentingnya
pengelolaan sumber daya dan investasi yang bijaksana, dengan
memperhatikan prinsip-prinsip Islam. Tafsir Al-Mishbah menekankan
pentingnya memahami pesan moral dari kisah Nabi Yusuf dalam
mengelola sumber daya untuk kehidupan masyarakat Mesir di masa
depan. Menurut Ibnu Katsir, pesan moral dari ayat ini adalah tentang
pentingnya memperhatikan pengelolaan sumber daya dan investasi
untuk masa depan yang lebih baik. Sementara itu, Jalalain menafsirkan
bahwa ayat ini mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan dan
investasi yang bijaksana, dengan memperhatikan prinsip-prinsip Islam,

seperti transparansi, kejujuran, dan keadilan.

2. Q.S. Al-Hasyr: 18
a
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Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.3

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini mengajarkan umat

Islam untuk selalu mempersiapkan kebutuhan mereka untuk masa

depan dan tidak hanya terfokus pada kebutuhan saat ini. Allah Swit.

menunjukkan betapa pentingnya persiapan untuk masa depan dengan

menggambarkan perbuatan orang-orang munafik yang hanya peduli

130 Jalaludin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, trans. oleh Zainuddin
(Depok: Gema Insani Press, 2010), 262.

131 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 548.
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dengan kepentingan mereka saat ini dan tidak memperhatikan nasib di
akhirat kelak.3?

Muhammad Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai
ayat yang membicarakan orang Yahudi dan munafik yang akhirnya
mendapat siksa di dunia dan akhirat. Ayat tersebut mengajak umat
muslim untuk berhati-hati dan takut kepada Allah, dengan cara
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Setiap orang
diminta untuk memperhatikan amal saleh yang telah dikerjakan untuk
hari esok, yaitu akhirat. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
evaluasi terhadap amalan yang telah dilakukan, agar dapat
menyempurnakannya atau memperbaikinya jika masih ada kekurangan.
Setiap individu harus melakukan hal ini sendiri-sendiri atas dirinya.
Penggunaan kata nafs (diri) yang tunggal menunjukkan bahwa hal ini
jarang dilakukan. Oleh Kkarena itu, perintah takwa yang kedua
dimaksudkan untuk memperbaiki dan menyempurnakan amalan yang
telah dilakukan atas dasar perintah takwa yang pertama.'33

Menurut at-Thabari, dalam ayat ini bermaksud bahwa setiap
orang harus memikirkan perbuatan yang telah disampaikannya untuk
hari kiamat, baik itu perbuatan baik yang akan menyelamatkannya atau

perbuatan yang buruk yang akan merusaknya.'3*

Menurut Ahmad Musthofa al-Maraghi, kata <« berarti
“apa yang telah dipersembahkan” dan kata ghad berarti “hari kiamat”.
Dinamakan demikian karena dekatnya hari kiamat dengan kita. "Maa
godamtu” artinya "apa yang telah saya berikan", sedangkan "ghad"

artinya "hari kiamat" yang disebut demikian karena dekat dengan Kita.

132 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, vol. 4 (Jakarta: Gema Insani
Press, 2000), 658.

133 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 130.

134 Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, vol. 24 (Beirut: Muasassah ar-
Risalah, 2000), 298-299.
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Setiap hari yang akan datang adalah dekat seperti yang disebutkan
dalam ayat Allah "Dan sesungguhnya hari kiamat itu sangat dekat."
"Mereka melupakan Allah" berarti mereka melupakan hak-hak-Nya,
meninggalkan perintah-Nya, dan tidak berhenti dari perbuatan
terlarang, sehingga mereka melupakan kesempatan mereka sendiri dan
tidak memberikan kebaikan yang dapat menguntungkan mereka.!®
Penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi lebih menekankan pada aspek
kebahasaan sehingga dari analisis terhadap penafsiran al-Maragi dapat
disimpulkan bahwa ayat ini merupakan nasihat untuk orang-orang yang
beriman agar memperhatikan takwa dan memperhatikan akibat dari
perbuatan mereka di dunia, sehingga memilih tindakan dengan tepat di
masa Kkini merupakan tindakan untuk memperbaiki masa depan

termasuk juga dalam hal keduniaan atau akhirat.

Keempat penafsiran sebelumnya lebih menekankan pada
pengajaran terhadap umat Islam tentang pentingnya persiapan untuk
masa depan dan perhatian terhadap kebaikan di akhirat. Hal ini
dilakukan dengan cara melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya serta melakukan evaluasi terhadap amalan yang telah
dilakukan agar dapat disempurnakan jika masih ada kekurangan.

3. Q.S. Al-Bagarah: 261
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Terjemahnya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada

setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang
Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui. 36

n/

135 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Shirkah Maktabah wa Matba'ah
Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1946), 52-53.

136 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 44.
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Menurut Muhammad Quraish Shihab, ayat ini diturunkan
mengenai kedermawanan Utsman Ibn 'Affan dan Abdurrahman Ibn Auf
yang membawa harta mereka untuk membiayai peperangan Tabuk.
Namun, hal ini tidak berarti bahwa ayat ini hanya berlaku untuk mereka
saja, karena setiap orang yang menafkahkan hartanya dengan tulus akan
mendapatkan janji Ilahi. Ayat ini juga berkaitan dengan ayat
sebelumnya yang mengajarkan bahwa manusia harus bergerak,
berusaha, dan saling membantu agar dunia dapat dibangun dan
dimakmurkan. Ayat ini mengajarkan bahwa menafkahkan harta di jalan
Allah akan memberikan manfaat yang berlipat ganda seperti tanaman
yang ditanam akan tumbuh dan menghasilkan banyak buah. Angka
tujuh dalam ayat ini tidak hanya merujuk pada jumlah pasti, tetapi juga
menggambarkan banyaknya manfaat yang akan diberikan oleh Allah
kepada orang yang bersedekah dengan tulus di jalan-Nya. Oleh karena
itu, manusia seharusnya tidak ragu untuk menafkahkan hartanya di
jalan Allah, karena Allah Maha Kuasa dan Maha Mengetahui.*3’

Menurut al-Maraghi, kata “habbah” berarti satu butir biji,
yaitu apa yang ditanam untuk dimakan. Kata “Mann” berarti mengingat
kebaikan seseorang kepada orang yang telah berbuat baik kepadanya
dan menunjukan kemurahan hatinya terhadap orang tersebut. Maksud
ayat ini, Allah menjelaskan tentang kebangkitan dan memberikan
bukti-bukti seperti amal baik yang akan bermanfaat bagi seseorang
terutama usaha yang dikeluarkan di jalan Allah. Allah dapat
melipatgandakan kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Contohnya
seperti biji gandum kecil yang bisa tumbuh menjadi banyak biji

gandum.38

137 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 566-567.

138 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. 3 (Kairo: Shirkah Maktabah wa
Matba'ah Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1946), 29-30.
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Menurut al-Qurthubi, dalam hadis shahih dari Ibnu Umar,
Rasulullah Saw. bersabda ketika ayat ini turun, “Ya Allah,
tambahkanlah kekayaan umatku”, kemudian turunlah ayat: "Siapakah
yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak™ (QS. Al-Bagarah: 245). Rasulullah Saw. juga bersabda, "Ya
Allah, tambahkanlah kekayaan umatku", kemudian turunlah ayat:
"Sesungguhnya orang-orang yang sabar akan diberi pahala tanpa
batas”. Ayat ini menjelaskan tentang keutamaan dan kebaikan dalam
berinfak di jalan Allah serta mendorong umat untuk melakukannya.
Dalam pembicaraan ini, kata ganti kepunyaan dihilangkan dan artinya
sama dengan "infak orang-orang yang menginfakkan harta mereka di
jalan Allah seperti biji-bijian”. Ada juga cara lain untuk menjelaskan,
yaitu "seperti orang yang menaburkan biji di tanah dan tumbuhlah tujuh
bulir dalam setiap batang, yang berarti menghasilkan seratus biji.
Kemudian, dia menyamakan pemberi sedekah dengan petani dan
sedekah dengan benih. Allah akan memberikan kebaikan sebanyak
tujuh ratus kali lipat dalam setiap sedekahnya. Maka, orang yang
memberikan sedekah yang baik dan dalam keadaan memadai, seperti
tanah yang subur dan petani yang pandai, akan memiliki hasil yang
lebih baik. Begitulah orang yang bersedekah jika dia baik dan harta
yang diberikan pun baik.**°

4. Q.S. An-Nisa’: 9
T R e P A R LI T PR CE TP (PN (R §
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- Toa 101
Terjemahnya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh

139 Abu Abdullah Muhammad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, vol. 3 (Kairo, Dar al-Kitab
al-Misriyyah, 1964), 303.
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sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. 140

Menurut Muhammad Quraish Shihab, ayat ini ditujukan

untuk mereka yang berada disekitar pemilik harta yang sakit. Mereka
sering memberikan nasihat untuk membuat wasiat yang membagikan
harta pada orang-orang tertentu sehingga anak-anak pemilik harta
terlantar. Ayat tersebut mengingatkan untuk membayangkan keadaan
jika meninggalkan anak-anak yang lemah setelah meninggal, sehingga
mereka harus takut kepada Allah dan bertakwa dengan mematuhi
semua perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya.'4!

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan:
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Artinya: “Dan hendaklah mereka takut kepada Allah, agar
mereka tidak meninggalkan anak-anak yang lemah, yakni
anak-anak kecil yang tidak memiliki harta, setelah
kematian mereka. Mereka harus memberikan kepada
mereka apa yang mereka sukai dari harta mereka. Dan
hendaklah mereka mengucapkan kata-kata yang benar dan
tepat ketika mereka memberikan wasiat kepada orang yang
akan meninggal, agar mereka disuruh bersedekah tanpa
harus meninggalkan sepertiga harta mereka dan agar
mereka tidak meninggalkan keluarganya dalam kesulitan™.

140 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 78.

141 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 355.

142 Jalaludin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Kairo: Dar al-Hadits,

1985) 99.
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Maksud dari penafsiran ayat ini dari tafsir Jalalain adalah
sebuah petunjuk atau anjuran untuk orang tua agar takut kepada Allah
dan memberikan hak yang pantas kepada anak-anak mereka, terutama
yang lemah dan tidak memiliki harta setelah kematian orang tua. Anak-
anak tersebut harus diberikan apa yang mereka sukai dari harta orang
tua mereka. Selain itu, mereka harus mengucapkan kata-kata yang
benar dan tepat ketika memberikan wasiat kepada orang yang akan
meninggal, sehingga orang tersebut disuruh bersedekah tanpa harus
meninggalkan sepertiga harta mereka agar keluarganya tidak
ditinggalkan dalam keadaan kesulitan. Secara keseluruhan, ayat ini
menyiratkan pentingnya keadilan dan kebijaksanaan dalam membagi
harta warisan dan memberikan wasiat kepada orang yang akan
meninggal.

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelasakan tentang ayat ini sebagai
berikut:
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Artinya: Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, ia berkata: “Ketika kematian datang menghampiri
seseorang dan dia mendengar nasihat orang yang
meninggal untuk melakukan wasiat yang merugikan
warisnya, Allah memerintahkan orang yang mendengarnya
untuk  bertakwa  kepada  Allah,  mendapatkan
keberuntungan, dan diberi petunjuk untuk melakukannyang
benar. Dia juga harus memperhatikan warisannya seperti
dia ingin warisannya diperlakukan jika dia khawatir
tentang keadaan mereka.

143 |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, vol. 2 (Beirut: Dar- al-Fikr, 1983), 222.
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Tafsir Ibnu Katsir di atas juga diperkuat dengan hadis
berikut:
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Artinya: Ketika Rasulullah SAW datang berkunjung ke
rumah Sa'ad bin Abi Waqgas yang tengah sakit. Sa'ad
kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai
Rasulullah, saya memiliki harta dan hanya memiliki satu
putri sebagai pewaris saya. Apakah saya dapat bersedekah
dua pertiga dari hartaku?" Namun, Rasulullah SAW tidak
menyetujuinya. Kemudian Sa'ad bertanya lagi, "Apakah saya
dapat bersedekah setengah dari hartaku?" Namun,
Rasulullah SAW juga tidak menyetujuinya. Sa‘ad kemudian
bertanya lagi, "Apakah saya dapat bersedekah sepertiga dari
hartaku?" Rasulullah SAW menjawab, "Sepertiga, bahkan
sepertiga itu sangatlah banyak." Setelah itu, Rasulullah SAW
bersabda, "Lebih baik bagi Anda untuk meninggalkan
pewaris Anda dalam keadaan kaya daripada membiarkan
mereka menjadi orang yang meminta-minta kepada
manusia”.

Dari penafsiran Ibnu Katsir dan hadis yang dikutip di atas,
dapat disimpulkan pentingnya memperhatikan wasiat yang dibuat
ketika seseorang mendekati ajalnya, Jika wasiat tersebut merugikan
waris, maka orang yang mendengar harus bertakwa kepada Allah,
mendapatkan petunjuk dan diberi keberuntungan untuk melaksanakan
yang benar. Namun, waris juga harus diperhatikan agar tidak menjadi

orang yang meminta-minta kepada manusia. Dalam hal ini, Rasulullah

144 |mam Bukhari, Shahih al-Bukhari, Hadis Nomor 2586.
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Saw. menegaskan bahwa meninggalkan sepertiga harta sebagai wasiat
sudah sangatlah banyak.

Mengenai keseluruhan penafsiran yang telah penulis berikan
terkait ayat ini, penulis menyimpulkan ayat ini memberikan petunjuk
dan anjuran bagi orang tua yang memiliki harta untuk takut kepada
Allah dan memberikan hak yang pantas kepada anak-anak mereka,
terutama yang lemah dan tidak memiliki harta setelah kematian orang
tua. Anak-anak tersebut harus diberikan apa yang mereka sukai dari
harta orang tua mereka. Selain itu, orang tua harus mengucapkan kata-
kata yang benar dan tepat ketika memberikan wasiat kepada orang yang
akan meninggal, sehingga orang tersebut disuruh bersedekah tanpa
harus meninggalkan sepertiga harta mereka agar keluarganya tidak
ditinggalkan dalam keadaan kesulitan.

Secara keseluruhan, ayat ini menyiratkan pentingnya
keadilan dan kebijaksanaan dalam membagi harta warisan dan
memberikan wasiat kepada orang yang akan meninggal. Namun, dalam
konteks investasi, nilai-nilai seperti keadilan dan kebijaksanaan juga
dapat menjadi penting dalam pengambilan keputusan investasi.
Investasi yang dilakukan secara adil dan bijaksana, misalnya dengan
melakukan diversifikasi portofolio dan melakukan riset yang memadai
sebelum membuat keputusan investasi, dapat membantu investor

mencapai tujuan investasi mereka dengan lebih efektif dan efisien.
5. Q.S. Al-Bagarah: 275
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Terjemahnya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
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Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.!4

Dikutip dalam tafsir Jalalain:
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Artinya: “Orang-orang yang makan riba, yaitu yang
mengambil keuntungan tambahan dalam transaksi uang dan
makanan, baik itu dalam jumlah atau waktu. Mereka tidak
akan bangkit dari kubur mereka kecuali seperti orang yang
dibuat kebingungan oleh setan yang menyebabkan
kesurupan. Hal ini karena mereka terikat pada riba yang
mereka makan. Ini adalah hukuman yang ditimpakan kepada
mereka karena mereka mengatakan bahwa jual beli sama
seperti riba. Ini adalah penghinaan yang berlebihan dan
bertentangan dengan kebenaran. Maka Allah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang
menerima peringatan dari Tuhannya dan berhenti dari riba,
maka dia akan mempertahankan keuntungannya yang sudah
dia perolen sebelum peringatan itu diberikan. Dan
urusannya ada pada Allah. Dan orang-orang yang kembali
ke riba setelah mendapat peringatan, mereka adalah
penghuni neraka dan akan kekal di dalamnya”.

145 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 47.

146 Jalaludin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Kairo: Dar al-Hadits,
1985) 99.
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Menurut Muhammad Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan
tentang riba, yaitu sebuah tindakan yang melanggar prinsip-prinsip
kemanusiaan, karena riba adalah suatu tindakan yang mengeksploitasi
kebutuhan orang lain dengan memberikan persyaratan yang merugikan.
Dalam ayat ini, Allah menggambarkan orang-orang yang mengambil
riba seperti orang yang sedang terkena penyakit gila yang disebabkan
oleh syaitan. Keadaan mereka menjadi kacau dan mereka tidak bisa
mengendalikan diri mereka sendiri. Allah juga menjelaskan alasan
orang-orang mengambil riba yaitu karena mereka menganggap jual beli
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Dalam konteks ini, Allah menekankan pentingnya
pemahaman yang benar tentang perbedaan antara jual beli dan riba.
Allah juga menegaskan bahwa orang-orang yang berulang-ulang
melakukan dosa, termasuk mengambil riba, tidak disukai oleh-Nya.
Oleh karena itu, ayat ini menunjukan betapa pentingnya menghindari
riba dan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan dalam setiap transaksi
ekonomi yang dilakukan.'#’

Dalam penafsiran Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan larangan
keras terhadap riba dan hukuman yang dijatuhkan bagi orang-orang
yang mengambil riba. Ibnu katsir menegaskan bahwa riba merupakan
sebuah perbuatan yang sangat tercela dan diharamkan oleh Allah.
Orang yang mengambil riba akan merasakan akibat yang buruk, baik di
dunia maupun di akhirat.**® Hal ini diperkuat dengan hadis tentang

penjelasan riba oleh Rasulullah berikut:

147 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 587-594.

148 |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid 1l (Beirut: Dar- al-Fikr, 1983), 348.
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Artinya: Dari Abu Sa'id al-Khudri yang berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: “Emas dengan emas, perak
dengan perak, barli dengan barli, syair dengan syair,
kurma dengan kurma, dan garam dengan garam, sama-
sama seimbang, dalam satu tangan dengan tangan lainnya.
Jika seseorang menambah atau meminta penambahan,
maka dia telah berbuat dosa seperti pihak yang memberi
dan menerima."

Orang yang terjerat riba akan merasakan kegelisahan dan
kesulitan dalam hidupnya, dan dapat dibandingkan dengan orang yang
terkena penyakit gila yang membuatnya kehilangan akal sehatnya.

Rasulullah Saw. telah menjelaskan dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan Muslim tentang haramnya riba:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ash-Shabbah, dan Zuhair bin Harb, dan Utsman bin Abu
Syaibah. Mereka berkata: "Husyaim telah menceritakan
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. Beliau berkata,
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat orang
yang memakan riba, pemberi riba, penulis dan dua saksi
(yang mengetahui transaksi riba tersebut)." Dan beliau
mengatakan, "Mereka sama saja."

149 Imam Muslim, Shahih Muslim, Hadis Nomor 1587.

150 Imam Muslim, Shahih Muslim, Hadis Nomor 2995.
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Dalam penjelasan selanjutnya ditekankan tentang jual beli
yang dihukumi halal dan baik serta merupakan sebuah aktivitas
ekonomi yang dianjurkan oleh Islam. Islam mengajarkan jual beli harus
dilakukan secara adil dan menguntungkan kedua pihak, dan tidak boleh
ada unsur penipuan atau kerugian yang merugikan salah satu pihak.
Apabila orang yang melakukan riba telah menyadari kesalahan dalam
mengambil riba, dan berhenti dari perbuatan tersebut, maka berhak
mempertahankan harta yang sudah mereka peroleh sebelum menyadari
kesalahannya. Namun, bagi orang yang terus mengulangi perbuatan
riba, maka mereka akan mendapat hukuman yang berat di akhirat, yaitu
neraka yang kekal.'%!

Ketiga penafsiran sebelumnya memiliki kesimpulan yang
sama tentang ayat ini yang menjelaskan tentang larangan keras terhadap
riba yang merupakan sebuah tindakan yang melanggar prinsip-prinsip
keadilan dalam setiap transaksi ekonomi yang dilakukan. Orang yang
terjerat riba akan merasakan kegelisahan dan kesulitan dalam hidupnya
serta akan mendapat hukuman yang berat di akhirat, yaitu neraka yang
kekal. Allah menghalalkan jual beli yang dilakukan secara adil dan
menguntungkan kedua belah pihak, dan mempertahankan harta yang
sudah diperoleh sebelum menyadari kesalahan dalam mengambil riba.
Namun, bagi orang-orang yang terus mengulangi perbuatan riba, maka
mereka akan mendapat hukuman yang berat di akhirat.

Penafsiran tentang riba dan larangannya dalam agama Islam
memiliki hubungan yang erat dengan investasi bagi penulis. Riba juga
sering menjadi indikator pertimbangan sebelum melakukan investasi
saham oleh seorang muslim. Karena riba dalam konteks investasi dapat
terjadi dalam bentuk bunga atau imbal hasil yang dikenakan pada
pinjaman atau investasi. Sehingga muncul ijtihad ulama yang

mengharamkan investasi saham jika terdapat unsur riba di dalamnya.

181 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, vol. 3 (Beirut: Dar- al-Fikr, 1983), 349-350.
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Investasi Saham Berdasarkan Corak Penafsiran Magasidi

Pandangan corak tafsir maqasidi terhadap investasi saham dapat
bervariasi tergantung pada interpretasi masing-masing ulama dan
pengikutnya. Namun, penulis telah merangkum secara umum bahwa corak
penafsiran magasidi menganjurkan umat Islam untuk berinvestasi dalam
bentuk yang halal dan memenuhi prinsip-prinsip keadilan dan kemanfaatan
bagi masyarakat.

Dari penafsiran ayat-ayat sebelumnya penulis menganalisis bahwa
dalam konteks investasi saham, corak penafsiran magqasidi akan

mempertimbangkan beberapa hal, seperti:

1. Prinsip Keadilan dalam Berinvestasi
Prinsip keadilan dalam berinvestasi saham perlu diterapkan
oleh investor agar tercipta proses investasi yang etis dan bertanggung
jawab, sehingga dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat dan lingkungan serta tidak melanggar prinsip-prinsip
syariah. Prinsip keadilan dalam berinvestasi saham menurut corak
penafsiran magasidi mencakup beberapa hal, di antaranya:

a. Keadilan dalam pembagian keuntungan: Investor harus
memperoleh keuntungan yang wajar dan sebanding dengan risiko
yang diambil dalam berinvestasi. Prinsip ini juga menuntut
investor untuk memperhatikan kepentingan dan hak-hak para
pemangku kepentingan lain seperti karyawan, pelanggan, dan
masyarakat.

b. Keadilan dalam penggunaan dana: Investor harus mempergunakan
dana yang diperoleh dari investasi secara etis dan bertanggung
jawab dengan memperhatikan kebutuhan dan kepentingan para
pemangku kepentingan lain serta tidak melanggar prinsip-prinsip
kehalalan bisnis.

c. Keadilan dalam pengambilan keputusan: Investor harus
mempertimbangkan kepentingan dan hak-hak para pemangku

kepentingan lain dalam pengambilan keputusan investasi. Prinsip
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ini juga menuntut investor untuk memperhatikan aspek sosial dan
lingkungan dalam investasi.

d. Keadilan dalam akses informasi: Investor harus memiliki akses
yang adil dan transparan terhadap informasi mengenai perusahaan
dan pasar modal. Prinsip ini juga menuntut perusahaan untuk
memberikan informasi yang jujur, akurat, dan lengkap kepada

investor.

2. Prinsip Kemanfaatan bagi Individu dan Masyarakat

Prinsip kemanfaatan dalam berinvestasi bagi individu dan
masyarakat didasarkan pada pemahaman bahwa investasi harus
memberikan manfaat yang jelas dan positif bagi diri sendiri dan
masyarakat secara keseluruhan. Investasi dapat menjadi sumber
kekuatan ekonomi dan sosial bagi pribadi atau pun masyarakat dan
membantu mencapai tujuan-tujuan pembangunan yang berkelanjutan
dan inklusif.

Berdasarkan hasil analisis penulis, dalam konteks investasi
saham perlu memenuhi beberapa prinsip agar terdapat kemanfaatan
dalam berinvestasi saham, yaitu:

a. Membangun keberlanjutan ekonomi dan sosial: Investasi harus
bertujuan untuk memperkuat perekonomian dan membangun
kesejahteraan sosial pribadi atau pun masyarakat secara
berkelanjutan dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang
dari investasi tersebut.

b. Meminimalkan risiko dan kerugian: Investasi  harus
mempertimbangkan risiko dan kerugian yang mungkin terjadi dan
harus dilakukan dengan hati-hati berdasarkan analisis yang cermat.

c. Meningkatkan keadilan sosial dan kesetaraan: Investasi harus
memperkuat keadilan sosial dan kesetaraan untuk diri sendiri atau
pun masyarakat dan tidak boleh meningkatkan kesenjangan

ekonomi dan sosial.
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d. Menghargai nilai-nilai etika dan moral: Investasi harus
memperhatikan nilai-nilai etika dan moral yang dianut oleh
masyarakat dan tidak bertentangan dengan norma-norma agama
atau budaya.

e. Berkontribusi pada kesejahteraan umum: Investasi harus
memberikan manfaat bagi diri sendiri atau pun masyarakat secara
keseluruhan dan tidak hanya menguntungkan kelompok tertentu

saja.

3. Larangan Riba dan Spekulasi

Larangan riba dan spekulasi dalam berinvestasi didasarkan
pada prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan ekonomi yang
seimbag. Dalam konteks ini, riba (bunga atau keuntungan tambahan)
dan spekulasi (transaksi yang didasarkan pada permainan untung-
untungan atau resiko yang tidak seimbang) dianggap merusak keadilan
dan keseimbangan dalam ekonomi dan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis penulis, dalam konteks investasi
saham perlu terhindar dari riba dan spekulasi dengan memperhatikan
hal-hal berikut:

a. Larangan Riba
Riba dianggap melanggar prinsip keadilan karena memberikan
keuntungan tambahan kepada pihak yang meminjamkan uang atau
modal tanpa memberikan manfaat yang setara kepada pihak yang
meminjam. Dalam corak penafsiran magasidi, riba dilarang dalam
semua bentuk investasi, termasuk dalam bentuk bunga atau
keuntungan tambahan pada investasi.

b. Larangan Spekulasi
Spekulasi dianggap merusak keseimbangan ekonomi karena
memperkuat praktik-praktik yang tidak sehat dalam pasar dan
dapat menyebabkan Kketidakstabilan ekonomi. Dalam corak

penafsiran maqasidi, spekulasi dalam investasi saham juga



83

dilarang karena dapat merusak keadilan dan keseimbangan dalam

ekonomi dan sosial masyarakat.

C. Analisis Ayat-Ayat Tentang Investasi Dalam Al-Qur’an
1. Q.S. Yusuf: 47-49
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Terjemahnya: Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh
tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu
tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu
makan.Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur). 1%

Berdasarkan beberapa penafsiran dari para ulama tafsir yang
telah penulis cantumkan pada sub-bab sebelumnya, penulis telah
menganalisis bahwa ayat ini mengisahkan tentang kebijaksanaan Nabi
Yusuf dalam mengelola sumber daya dan investasi pada saat terjadinya
krisis kelaparan di Mesir. Pada ayat ini terdapat beberapa pesan penting
tentang investasi yang berkelanjutan dan memperkuat keadilan sosial
dalam masyarakat pada prinsip keadilan dalam berinvestasi yang telah

penulis jelaskan sebelumnya.

152 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 241.



84

Pada ayat 47, menunjukan sebuah perencanaan Nabi Yusuf
untuk melakukan investasi yang berkelanjutan dan berorientasi pada
jangka panjang. Nabi Yusuf memanfaatkan tahun-tahun yang baik
untuk mengumpulkan sumber daya dan menghasilkan surplus yang
dapat digunakan pada saat masa sulit. Hal ini menunjukan pentingnya
memperhitungkan risiko dan dampak jangka panjang dari investasi.

Selanjutnya pada ayat 48, terdapat pesan tentang pentingnya
keberlanjutan dalam berinvestasi. Dengan merencanakan investasi
jangka panjang, Nabi Yusuf dapat mengelola sumber daya dengan
efisien pada saat terjadinya krisis dan dapat membantu masyarakat
Mesir untuk bertahan dalam masa sulit.

Dalam ayat 49, terdapat petunjuk mengenai pentingnya
integritas dan transparansi dalam investasi. Nabi Yusuf berkomunikasi
dengan jujur dan transparan dengan masyarakat, sehingga mereka dapat
mempercayai Nabi Yusuf dan bekerja sama dengan efektif dalam
menghadapi krisis. Hal ini menunjukkan pentingnya membangun
kepercayaan dan menjaga integritas dalam berinvestasi.

2. Q.S. Al-Hasyr: 18
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Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 153

Berdasarkan beberapa penafsiran dari para ulama tafsir yang

telah penulis cantumkan pada sub-bab sebelumnya, penulis telah

153 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 548.
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menganalisis bahwa ayat ini menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara tanggung jawab sosial dan kepentingan pribadi
dalam berinvestasi. Sebagai orang yang beriman, tentu harus bertakwa
kepada Allah Swt. Dan mempertimbangkan dampak jangka panjang
dari investasi kita terhadap masyarakat dan lingkungan. Hal ini
menunjukkan pentingnya investasi yang bertanggung jawab secara
sosial dan ekonomi untuk kehidupan bermasyarakat.

Ayat ini menekankan pentingnya perencanaan dan
pengelolaan investasi yang berkelanjutan. Dalam berinvestasi tentu
harus mempertimbangkan apa yang telah diinvestasikan untuk masa
depan serta mengambil tindakan yang bijaksana dan bertanggung jawab
dalam mengelola sumber daya atau pun investasi. Hal ini menunjukkan
pentingnya investasi yang berorientasi pada manfaat jangka panjang
bagi masyarakat.

Ayat ini juga menunjukkan pentingnya integritas dan
transparansi dalam berinvestasi berdasarkan takwa kepada Allah Swit.
dan memperhatikan apa yang kita lakukan, karena Allah Swt. Maha
Mengetahui segala sesuatu. Hal ini menunjukkan pentingnya integritas
dan transparansi dalam pengelolaan investasi.

Dalam corak penafsiran magasidi, ayat ini mengajarkan
bahwa investasi yang bertanggung jawab secara sosial dan ekonomi dan
berorientasi pada manfaat jangka panjang bagi masyarakat adalah
penting bagi orang-orang yang beriman. Investasi harus didasarkan
pada prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan manfaat yang jelas
bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip ini, investasi dapat menjadi sumber kekuatan ekonomi dan
sosial bagi masyarakat, dan membantu mencapai tujuan-tujuan

pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.
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3. Q.S. Al-Bagarah: 261
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Terjemahnya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang
Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.'>*

Berdasarkan beberapa penafsiran dari para ulama tafsir yang
telah penulis cantumkan pada sub-bab sebelumnya, penulis telah
menganalisis bahwa ayat ini membahas tentang sedekah dan investasi
yang berorientasi pada manfaat jangka panjang bagi kehidupan.

Ayat ini memberikan contoh tentang bagaimana sedekah dan
investasi yang berorientasi pada manfaat jangka panjang bagi
masyarakat dapat memberikan hasil yang melimpah dan berganda.
Sebagai investor yang beriman, kita harus berinvestasi dengan
memperhatikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat, dan dengan
keyakinan bahwa Allah akan memberikan ganjaran yang lebih besar
dari apa yang kita keluarkan. Hal ini menunjukkan pentingnya investasi

yang bertanggung jawab secara sosial dan ekonomi.

4. Q.S. An-Nisa’: 9
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Terjemahnya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh

154 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 44.



87

sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.

Berdasarkan beberapa penafsiran dari para ulama tafsir yang
telah penulis cantumkan pada sub-bab sebelumnya, penulis telah
menganalisis ayat ini dan dapat dilihat bahwa Allah Swit.
memerintahkan umat manusia untuk membagi harta warisan dengan
adil dan sesuai dengan ketentuan yang sesuai. Hal ini menunjukkan
pentingnya keadilan dan tanggung jawab dalam memanajemen harta

benda.

Ayat ini menekankan pentingnya keadilan dan
kebijaksanaan dalam membagi harta warisan dan memberikan wasiat
kepada orang yang akan meninggal. Orang tua harus memperhatikan
hak anak-anak, terutama yang lemah dan tidak memiliki harta, dan
memberikan apa yang mereka sukai dari harta mereka. Selain itu, orang
yang mendengar wasiat yang merugikan hak warisan anak-anak harus
tetap bertakwa kepada Allah dan mengambil tindakan yang benar untuk
menghindari kezaliman. Dalam konteks yang lebih luas, ayat ini juga
mengajarkan tentang pentingnya keadilan dan perdamaian dalam
masyarakat dan keluarga, serta pentingnya menjaga hubungan yang

harmonis antar sesama.

4. Q.S. Al-Bagarah: 275
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155 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 78.
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Terjemahnya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.t°®
Berdasarkan beberapa penafsiran dari para ulama tafsir yang
telah penulis cantumkan pada sub-bab sebelumnya, penulis telah
menganalisis ayat ini, terdapat larangan yang tegas terhadap riba atau
bunga yang diambil oleh pihak yang memberikan pinjaman. Namun,
investasi saham dapat dianggap sebagai bentuk jual beli, bukan sebagai
bentuk riba atau bunga. Oleh karena itu, investasi saham dalam hal ini
tidaklah diharamkan selama dilakukan dengan cara yang sesuai dengan
hukum syariah Islam, seperti memilih saham dari perusahaan yang
tidak terlibat dalam kegiatan yang dianggap haram oleh agama, seperti

perusahaan alkohol atau perjudian.

D. Relevansi Ayat-Ayat Tentang Investasi Dalam Konteks Investasi
Saham

Secara keseluruhan ayat-ayat yang telah dianalisis sebelumnya
dapat diambil kesimpulannya dalam bentuk relevansi terhadap investasi
saham. Berikut adalah relevansi antara ayat-ayat yang membahas tentang

investasi dengan investasi saham:

1% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 47.
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1. Pentingnya Strategi Dalam Berinvestasi Saham

QS. Yusuf ayat 47-49 sebelumnya telah menceritakan kisah
Nabi Yusuf dalam mengelola harta kerajaan Mesir. Hal ini dapat
dihubungkan dengan investasi saham yang juga memerlukan
kepercayaan dan keahlian dalam mengelola dana atau investasi. Ketika
seseorang memutuskan untuk berinvestasi di pasar saham, ia harus
mempercayakan sejumlah uang kepada perusahaan sekuritas atau
broker untuk diinvestasikan dalam berbagai instrumen saham.

Keahlian dalam memilih saham merupakan strategi yang
dapat membantu dalam memahami pergerakan pasar dan mengelola

risiko. Seperti Nabi Yusuf yang harus mengelola harta kerajaan Mesir.

2. Sebagai Bentuk Manfaat Bagi Masyarakat dan Ibadah Kepada
Allah Swt.

QS. Al-Hasyr ayat 18 sebelumnya telah memberikan
panduan tentang menafkahkan harta untuk kepentingan umum, seperti
fakir miskin dan orang-orang yang terdampak bencana. Ayat ini
menekankan pentingnya beramal shaleh dan membantu sesama dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks investasi saham, ayat ini dapat diartikan
sebagai menjalankan investasi dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan yang dapat digunakan untuk membantu orang lain. Investor
saham dapat berinvestasi dengan tujuan untuk menghasilkan
keuntungan yang dapat digunakan untuk membantu orang lain yang
membutuhkan. Investor saham dapat memilih untuk berinvestasi pada
perusahaan-perusahaan yang memberikan kontribusi positif pada
masyarakat, seperti perusahaan yang berfokus pada lingkungan,
kesehatan, dan pendidikan. Dengan memilih investasi yang bertujuan
untuk membantu masyarakat, investor saham dapat merasa lebih baik
tentang keputusan investasi mereka dan dapat memperoleh keuntungan
finansial sekaligus memberikan dampak positif pada masyarakat.
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3. Menghasilkan Keuntungan Investasi
QS. Al-Bagarah ayat 261 sebelumnya telah menekankan
pentingnya berinfag di jalan Allah SWT yang dapat menghasilkan
keuntungan yang berlipat-lipat. Ayat ini mengajarkan tentang
pentingnya memberikan sedekah dan berbuat baik kepada sesama
sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Dalam konteks investasi saham, pandangan ini menunjukkan
bahwa investor saham dapat memperoleh keuntungan finansial
sekaligus melakukan kebaikan dan memberikan manfaat bagi
masyarakat, sehingga keuntungan yang diperoleh tidak hanya sebatas
keuntungan finansial semata, tetapi juga memberikan dampak positif
pada masyarakat dan lingkungan.

4. Mempersiapkan Kesiapan Ekonomi di Masa Depan
QS An-Nisa ayat 9 memberikan pandangan tentang
pemilihan wali (wakil) untuk mempersiapkan ekonomi di masa depan

bagi orang yang meninggal dunia.

Dalam konteks investasi saham, pandangan ini dapat
diartikan sebagai mendorong orang untuk mempersiapkan keuangan
mereka dengan cara yang bertanggung jawab, salah satunya melalui
investasi saham. Namun demikian, investasi saham juga harus
dilakukan dengan hati-hati dan bijak. Investor saham harus memahami
risiko dan potensi keuntungan investasi saham, serta melakukan
analisis pasar dan perusahaan yang akan diinvestasikan. Seiring dengan
itu, investor saham juga harus mempertimbangkan prinsip-prinsip

syariah Islam dalam memilih saham yang akan diinvestasikan.
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5. Meninggalkan Riba
QS Al-Bagarah ayat 275 telah menekankan hukum tentang
riba dan mengingatkan manusia untuk menjauhinya. Dalam konteks
investasi saham, Islam menekankan pentingnya menghindari riba
dalam berinvestasi. Hal ini sejalan dengan pandangan QS Al-Bagarah
ayat 275 yang mengharamkan riba dan memperingatkan tentang

konsekuensinya di hari kiamat.

Namun, hal ini tidak berarti bahwa investasi saham secara
keseluruhan  diharamkan dalam Islam.  Sebaliknya, Islam
memperbolehkan investasi saham yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Investasi saham syariah dianggap sebagai investasi halal dalam
Islam, selama dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah
seperti larangan berinvestasi pada perusahaan yang terlibat dalam
kegiatan yang diharamkan seperti perjudian, minuman keras, dan lain

sebagainya.

Dengan demikian, investasi saham yang dilakukan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip syariah dan menjauhi riba, dapat
dianggap sebagai investasi yang halal dan sesuai dengan pandangan
Islam dalam QS Al-Bagarah ayat 275.

Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa
investasi saham dapat dilakukan dengan cara yang sesuai dengan hukum
syariah Islam dan memberikan manfaat bagi orang lain. Penting untuk
memilih saham dari perusahaan yang tidak terlibat dalam kegiatan yang
dianggap haram (riba) oleh agama dan melakukan investasi dengan
keahlian dan kepercayaan yang cukup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pandangan para mufasir tentang investasi saham dapat bervariasi.
Beberapa mufasir menekankan bahwa investasi dapat sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam jika dilakukan dengan mematuhi ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan. Ada yang berpendapat investasi dapat menjadi sarana bagi
umat Islam untuk berpartisipasi dalam pergerakan ekonomi dengan adil dan
beretika. Para mufasir juga memperingatkan tentang resiko yang terkait
dengan investasi seperti riba. Tetapi secara umum para mufasir
mengingatkan untuk mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam melakukan
investasi.

Dalam penafsiran ayat-ayat terkait melalui corak penafsiran
magasidi, terdapat prinsip-prinsip yang harus dipatuhi dalam berinvestasi.
Seperti prinsip keadilan, kejujuran, transparansi, dan penghindaran dari riba
atau bunga yang dianggap haram dalam Islam.

Analisis dan relevansi ayat-ayat tentang investasi dalam konteks
investasi saham dalam penelitian ini adalah pentingnya memperhatikan
strategi dalam berinvestasi saham, sebagai bentuk manfaat bagi masyarakat
dan ibadah kepada Allah Swt., menghasilkan keuntungan investasi,

mempersiapkan kesiapan ekonomi di masa depan serta meninggalkan riba.

B. Saran
Penulis mengakui bahwa skripsi ini memiliki kekurangan, oleh
karena itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat
diharapkan. Penulis berharap agar skripsi ini dapat menjadi landasan untuk
penelitian lebih lanjut mengenai Investasi Saham dalam Perspektif al-

Qur’an, dengan mempertimbangkan corak penafsiran magasidi sebagai
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analisis dari penelitian ini. Harapan penulis semoga penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi dunia akademik, khususnya Program Studi lImu
Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
(FUAD), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, dan masyarakat

Secara umum.
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